NR=3>X X 100%
N

Keterangan:

NR : Nilai Rata-rata

> X : Jumlah Nilai

N :Jumlah Siswa (Sudjana, 2004: 33)

2. Persentase Ketuntasan Belajar secara Klasikal

KB=N1 X 100%
N

Keterangan :
KB : Ketuntasan Belajar Klasikal
N1 : Jumlah Siswa yang mendapat Nilai = 7

N :Jumlah Siswa (Depdiknas, 2006: 55)

H. Indikator Keberhasilan Tindakan
a. Indikator keberhasilan proses pembelajaran
- Keaktifan siswa baik : jika siswa mendapat skor 59-75
- Keaktifan guru baik: jika guru mendapat skor 59-75
b. Ketuntasan belajar ditandai apabila hasil belajar siswa sebagai berikut
- Untuk individu: jika siswa mendapat nilai = 7
- Untuk klasikal: jika 85% siswa mendapat nilai di atas 7
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja di
munculkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Suharsimi, dkk :
2009:3). Menurut (Kunandar: 2008: 64), penelitian tindakan kelas dapat
didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan
oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelas atau bersama-sama dengan
orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan memperbaiki atau
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu
tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus. PTK adalah penelitian tindakan
yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di perkenalkan oleh Suharsimi terdiri atas
rangkaian 4 kegiatan yang dilakukan siklus berulang, kegiatan utama dalam siklus
yaitu : a) Perencanaan, b)Tindakan, c) Pengamatan dan d)Refleksi. (Suharsimi,
dkk: 2009: 3).

Dalam penelitian ini menggunakan metode pemecahan masalah yang
merupakan suatu metode ya ng dapat dijadikan acuan dalam menerapkan
pembelajaran. Metode pemecahan masalah merupakan metode yang dapat
menjadikan anak menjadi be 39 dan bertindak kreatif, dan memecahkan
masalah yang dihadapi secara realistis .Langkah-langkah pembelajaran dengan
metode pemecahan masalah yakni (1)Fase-1:Orientasi peserta kepada masalah
(2)Fase-2: Mengorganisasi peserta untuk belajar; (3)Fase-3: Membimbing

penyelidikan individu maupun kelompok; (4)Fase-4: Mengembangkan dan
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1.

menyajikan hasil karya; (5)Fase-5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Kunandar, 2008: 122).

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelas V SD Negeri 02 Kelam
Tengah Kabupaten Kaur. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V yang
berjumlah 20 siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.

Deskripsi hasil Observasi

Pengamatan aktivitas guru dan siswa dilakukan oleh dua orang pengamat,

satu orang guru kelas dan satu orang Kepala Sekolah. Selama proses belajar

mengajar berlangsung dievaluasi dengan menggunakan lembar observasi. Observsi

memberikan penilaian berdasarkan rubrik observasi pada aspek-aspek pengamatan

dalam indikator observasi guru dan siswa dengan rentang nilai 3 s/d 1 yaitu 3 (baik), 2

(cukup), dan 1 (kurang).

SIKLUS |

1.

Perencanaan Tindakan

Dengan menggunakan metode pemecahan masalah ini Langkah-langkah
yang harus disusun oleh peneliti diantaranya adalah: (a) mengkaji kurikulum; (b)
membuat silabus; (c) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
beserta LKS; (d) menyusun Kisi-kisi soal; (e) menyusun lembar observasi guru
dan siswa beserta indikatornya; menyiapkan media pembelajaran; dan (f)

menyusun alat evaluasi.

2. Pelaksanaan Tindakan
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Proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus | ini dilakukan dengan
satu kali pertemuan. Alokasi waktu yang digunakan selama 70 menit dengan
tahapan kegiatan yang terbagi menjadi tiga bagian, yakni Kegiatan
pembukaan/awal, Kegiatan Inti, kegiatan penutup. Pada pertemuan siklus 1 ini
guru menggunakan materi tentang kenampakan alam di wilayah Indonesia
(Gunung, Tanjung atau Semenanjung, Teluk, Pantai, Sungai, Danau, Selat).

a. Pelaksanaan Siklus |

Materi yang dipelajari pada siklus | adalah keragaman kenampakan alam
di wilayah Indonesia (Gunung, Tanjung atau Semenanjung, Teluk, Pantai, Sungai,
Danau, Selat). Ada pun langkah- langkah pembelajaran siklus | dengan
menggunakan metode pemecahan masalah  adalah kegiatan awal yang
dialokasikan selama 5 menit. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan oleh guru
adalah meminta siswa berdoa, mengabsen siswa, memberikan apersepsi
dengan menanyakan apakah siswa pernah ke pantai, sungai, dan danau.
Apersepsi penting digunakan untuk menggali pengetahuan awal siswa
terhadap materi yang akan disampaikan. Setelah apersepsi dilakukan,langkah
berikutnya adalah menyampaikan tujuan pembelajaran.

Tahapan kedua pada siklus ini adalah kegiatan inti yang dilaksanakan
selama 50 menit. Langkah-langkah kegiatannya yang pertama adalah
memberikan petunjuk pembelajaran dengan menggunakan gambar. Selanjutnya
gambar tersebut diamati dan diberikan keterangan di bawahnya oleh siswa.
Langkah selanjutnya, siswa mengamati gambar yang dapat dimanfaatkan

untuk manusia dan siswa juga menanggapi gambar yang ada. Kegiatan
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selanjutnya adalah siswa duduk secara berkelompok guna mendiskusikan lembar
kerja siswa yang telah dirancang oleh guru sebelumnya. Selanjutnya dari
diskusi tersebut, siswa diminta mempresentasikan hasil kegiatan yang telah
mereka lakukan. Kelompok lainnya menanggapi hasil dari diskusi kelompok
temannya. Langkah berikutnya, siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan

jika ada yang belum jelas tentang materi yang telah dipelajari.

Jika telah selesai semua rangkaian kegiatan inti, maka kegiatan
selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Kegiatan ini dilaksanakan
selama 15 menit. Rangkaian kegiatan penutup yakni: membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan, melakukan evaluasi dan memberikan tugas di rumah.

3. Observasi

Pada siklus | pembelajaran IPS melalui metode pemecahan masalah
dilaksanakan dalam satu kali pertemuaan dengan pokok bahasan tetang
keragaman kenampakan alam yang ada di wilayah Indonesia. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan sesuai  dengan rencana pembelajaran yang telah
disusun oleh guru dalam skenario pembelajaran. Selama pelaksanaan
kegiatan berlangsung, proses pembelajaran diamati oleh dua orang observer.
Bertindak sebagai observer | adalah kepala sekolah V SD Negeri 02 Kelam
Tengah Kabupaten Kaur, observer Il guru kelas V SD Negeri 02 Kelam Tengah
Kabupaten Kaur. Observasi ini dilakukan guna mengetahui sejauh mana
kualitas pembelajaran IPS, aktivitas guru dan keaktifan siswa. Dari hasil

observasi yang dilakukan oleh kedua observer, dapat dideskripsikan
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aktivitas guru, keaktifan siswa dan hasil belajar siswa sebagai berikut:

a. Deskripsi hasil observasi aktivitas guru melalui Metode Pemecahan Masalah
Hasil analisis data aktivitas guru pada siklus | ini diperoleh skor 108 dengan
rata-rata skor 54. Jika dimasukan dalam kategori penilaian maka skor
pengamatan terhadap guru sudah tergolong cukup. Hasil analisis data
observasi guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus |

No Pengamat Skor
1. I 55
2 Il 53
Total skor 108
Rata-rata skor 54
Kriteria Cukup

Berdasarkan table 4.1 diatas menunjukkan bahwa hasil observasi siklus |
dilakukan oleh dua orang pengamat. Pada siklus | hasil pengamat | adalah 55 dan
pengamat Il adalah 53. Sehingga berdasarkan rata-rata skor pada siklus | ini yaitu
54 termasuk kriteria’cukup” dalam interval 42-58.

Berdasarkan nilai diatas, dapat dikemukakan bahwa hasil observasi yang
dilakukan oleh pengamat pada lembar observasi guru ditemukan 12 aspek pada
siklus | yang pelaksanannya sudah dengan baik pada lampiran 5

1. Guru sudah baik dalam memimpin siswa berdoa bersama sebelum belajar.
2. Guru sudah baik dalam mengabsen siswa sebelum dimulainya proses

pembelajaran.
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3. Guru sudah baik dalam mengkondisikan kelas siap untuk belajar.
4. Guru sudah baik dalam melakukan apersepsi sesuai dengan tema yang akan
dicapai.
5. Guru sudah baik dalam menginformasikan pengelompokan siswa
6. Guru sudah baik dalam membagi kelompok siswa dengan acak
7. Guru sudah baik dalam membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam
pembelajaran
8. Guru sudah baik dalam membagikan | embar kerja siswa kepada setiap kelompok
9. Guru sudah baik dalam memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah
yang disajikan.
10. Guru sudah baik dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
11. Guru sudah baik dalam memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran
12. Guru sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.
Analisis data observasi guru pada siklus | yang ditunjukkan pada lampiran 5
masih terdapat 7 aspek yang termasuk dalam kategiri cukup, yaitu:
1. Guru sudah cukup menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
2. Guru sudah cukup meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap
masalah yang disajikan
3. Guru sudah cukup memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan
meyajikan materi yang diberikan guru.
4. Guru sudah cukup meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

5. Guru sudah cukup menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.
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. Guru sudah cukup memberikan evaluasi akhir.
. Guru sudah cukup memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok
Analisis data observasi guru pada siklus | yang ditunjukkan oleh lampiran 5

masih terdapat 6 aspek yang termasuk dalam kategori kurang, yaitu:

. Guru masih kurang dalam hal mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan
dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

. Guru masih kurang dalam hal membimbing siswa dalam memecahkan masalah

. Guru masih kurang membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah
yang disajikan.

. Guru masih kurang dalam hal memantapkan materi dengan menggunakan media
pembelajaran

. Guru masih kurang dalam hal membimbing siswa untuk menganalisis hasil
pembelajaran

. Guru masih kurang dalam hal mengevaluasi hasil pemecahan masalah

. Deskripsi observasi terhadap keaktifan siswa
Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
pemecahan masalah dengan materi pokok keragaman kenampakan alam di
wilayah Indonesia, tidak hanya aktivitas guru saja yang diamati tetapi aktivitas
siswa juga diamati olehdua orang observer. Observasi terhadap aktivitas siswa
ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa

selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Hasil analisis data aktivitas terhadap siswa pada siklus | ini diperoleh skor
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144 dengan rata-rata skor 57. Jika dimasukkan dalam kategori penilaian maka
skor pengamatan terhadap siswa sudah tergolong cukup. Hasil analisis data

observasi siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus |

No Pengamat Skor
1. I 58
2. Il 56
Total skor 114
Rata-rata skor 57
Kriteria Cukup

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwahasil observasi siklus | dialkukan
oleh dua orang pengamat. Pada siklus | hasil pengamat | adalah 58 dan pengamat
li adalah 56. Sehingga berdasarkan nilai pada siklus | diperoleh rata-rata skor 57
yang termasuk kriteria” Cukup’ dalam interval 42-58.

Berdasarkan nilai diatas, dapat dikemukakan bahwa hasil observasi yang
dialkukan oleh dua orang pengamat pada lembar observasi siswa ditemukan 11
aspek pada siklus | yang pelaksanannya sudah berjalan dengan baik. Aspek-aspek
tersebut pada lampiran 8

1. Siswa sudah baik dalam hal berdoa bersama sebelum belajar.

2. Siswa selalu baik mendengarkan dengan baik guru yang sedang absen

3. Siswa sudah baik dalam hal mengkondisikan kelas siap untuk belajar.

4. Siswa sudah baik dalam hal mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

5. Siswa sudah baik dalam hal mendengarkan menginformasikan pengelompokan dari
guru

6. Siswa sudah baik dalam menerima lembar kerja dari guru di setiap kelompok
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7. Siswa sudah baik dalam hal difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah
yang disajikan.

8. Siswa sudah baik dalam hal memantapkan materi dengan menggunakan media
pembelajaran

9. Siswa sudah baik bertanya dalam pembelajaran

10. Siswa sudah baik dalam hal diberikan evaluasi akhir.

11. Siswa dan guru sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan
yang baik.

Analisis data observasi pada siklus | yang ditunjukkan oleh lampiran 8 masih

terdapat 11 aspek yang termasuk dalam kategori cukup, yaitu:

1. Siswa sudah cukup dalam melakukan apersepsi dalam pembelajaran.

2. Siswa sudah cukup pada saat dibagi kelompok dengan secara acak

3. Siswa sudah cukup pada saat dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan

dalam pembelajaran

4. Siswa sudah cukup pada saat diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan
dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

5.Siswa sudah cukup pada saat dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah

6. Siswa sudah cukup pada saat dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan.

7. Siswa sudah cukup pada saat diminta oleh guru untuk melakukan diskusi terhadap

masalah yang disajikan
8. Siswa sudah cukup pada saat dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam

mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.
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9. Siswa sudah cukup pada saat dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran
10. Siswa dan guru sudah cukup pada saat mengevaluasi hasil pemecahan masalah
11.Siswa sudah cukup pada saat menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dipelajari.
Analisis data observasi pada siklus | yang ditunjukkan oleh lampiran 8 masih
terdapat 3 aspek yang termasuk dalam kategori kurang, yaitu:
1. Siswa masih kurang diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
2. Siswa masih kurang diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru.
3. Siswa masih kurang diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok
c. Deskripsi terhadap hasil belajar siswa
Siklus | dilaksanakan sesuai dengan skenario dengan menggunakan metode
pemecahan masalah dengan materi pokok keragaman kenampakan alam di
wilayah Indonesia. Pada akhir pembelajaran diadakan tes evaluasi yang telah
disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Tes ini digunakan untuk
mengetahui  hasil belajar siswa dengan pokok bahasan keragaman
kenampakan alam yang ada di wilayah Indonesia. Adapun hasil dari tes
evaluasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Analisis Data Nilai Akhir Siswa pada siklus |

Jumlah seluruh siswa 20
Jumlah siswa yang mengikuti tes 20
Jumlah siswa yang tuntas belajar 14
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 6
Nilai rata-rata 70,15
Ketuntasan kalsikal 70%

Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus |  adalah 70,15. Sedangkan
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persentase ketuntasan belajar pada siklus | adalah 70 %. Dimana ketuntasan
klasikal ini didapat dari persentase jumlah siswa yang tuntas dan dibagi dengan
jumlah seluruh siswa. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase
ketuntasan belajar siswa pada siklus | ini belum bisa dikatakan tuntas
karena berdasarkan acuan kurikulum KTSP yang menyebutkan bahwa
persentase ketuntasan belajar siswa adalah 85% siswa yang mendapat nilai 2 7.
Hal ini belum memuaskan bagi peneliti sehingga masih diperlukan
perbaikan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus Il.

4. Refleksi Siklus |

a. Refleksi aktivitas guru siklus |

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | ada 12 aspek yang sudah dalam

kategori baik dan harus dipertahankan, yaitu:

1. Guru sudah baik dalam memimpin siswa berdoa bersama sebelum belajar.

2. Guru sudah baik dalam mengabsen siswa sebelum dimulainya proses

pembelajaran.
3. Guru sudah baik dalam mengkondisikan kelas siap untuk belajar.
4. Guru sudah baik dalam melakukan apersepsi sesuai dengan tema yang akan
dicapai.

5. Guru sudah baik dalam menginformasikan pengelompokan siswa

6. Guru sudah baik dalam membagi kelompok siswa dengan acak

7. Guru sudah baik dalam membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam
pembelajaran

8. Guru sudah baik dalam membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok
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9. Guru sudah baik dalam memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah

yang disajikan.

10. Guru sudah baik dalam memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

11. Guru sudah baik dalam memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

12. Guru sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.

Langkah-langkah pembelajaran pada siklus | masih ada 7 aspek dalam kategori
cukup dan rencana perbaikannya, yaitu

1. Guru sudah cukup menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru
hendaknya lebih mendetail lagi dalam menjelaskan tujuan pembelajaran.

2. Guru sudah cukup meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap
masalah yang disajikan. Guru hendaknya memberi bimbingan dan memfasilitasi
kegiatan diskusi kelompok agar berjalan dengan baik.

3. Guru sudah cukup memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan
meyajikan materi yang diberikan guru. Guru hendaknya memberikan motivasi yang
lebih giat lagi dan memfasilitasi dalam mengembangkan dan menyajikan materi
yang akan diberikan kepada siswa.

4. Guru sudah cukup meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Guru hendaknya lebih membimbing siswa untuk mempresentasikan
hasil diskusinya sehingga siswa lebih mengerti materi pembelajaran yang telah
didiskusikan.

5. Guru sudah cukup menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Guru
hendaknya lebih memberikan bimbingan dan memfasilitasi dalam menyimpulkan

materi pembelajaran yang telah dipelajari.
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6. Guru sudah cukup memberikan evaluasi akhir. Guru hendaknya memberikan dan
memfasilitasi siswa dalam mengerjakan evaluasi akhir

7. Guru sudah cukup memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok.
Guru hendaknya lebih memberikan penghargaan hasil belajar baik individu maupun
kelompok agar siswa lebih semangat lagi belajar.

Langkah — langkah pembelajaran pada siklus | masih ada 6 aspek dalam
kategori kurang dan rencana perbaikannya, yaitu:

1. Guru masih kurang dalam hal mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan
dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan. Guru hendaknya lebih
membimbing dan menangarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan
berdasarkan lembar diskusi yang dibagikan sehingga kegiatan pembelajaran
barjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.

2. Guru masih kurang dalam hal membimbing siswa dalam memecahkan masalah.
Guru hendaknya lebih membimbing dan memfasilitasi siswa dalam memecahkan
masalah sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan siswa dapat
dengan cepat memahami pembelajaran.

3. Guru masih kurang membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah
yang disajikan. Guru hendaknya lebih membimbing dan memfasilitasi tiap-tiap
kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

4. Guru masih kurang dalam hal memantapkan materi dengan menggunakan media
pembelajaran. Guru hendaknya lebih bertanggung jawab dalam materi dengan
menggunakan media pembelajaran sehingga siswa lebih cepat mengerti materi

yang disampaikan guru.
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5. Guru masih kurang dalam hal membimbing siswa untuk menganalisis hasil
pembelajaran.Guru hendaknya lebih membimbing dan memfasilitasi siswa untuk
menganalisi hasil pembelajaran.

6. Guru masih kurang dalam hal mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Guru
hendaknya cepat tanggap dalam mengavalusi hasil pemecahan masalah dari
pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

b. Refleksi aktivitas siswa siklus |

Berdasarkan hasil refleksi analisis data observasi siswa pada siklus | ada 11
aspek yang sudah dalam kategori baik dan harus dipertahankan, yaitu:

1. Siswa sudah baik dalam hal berdoa bersama sebelum belajar.

2. Siswa selalumendengarkan dengan baik guru yang sedang absen

3. Siswa sudah baik dalam hal mengkondisikan kelas siap untuk belajar.

4. Siswa sudah baik dalam hal mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

5. Siswa sudah baik dalam hal mendengarkan informasikan pengelompokan dari guru

6. Siswa sudah baik dalam menerima lembar kerja dari guru di setiap kelompok

7. Siswa sudah baik dalam hal difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah
yang disajikan.

8. Siswa sudah baik dalam hal memantapkan materi dengan menggunakan media
pembelajaran

9. Siswa sudah baik bertanya dalam pembelajaran

10. Siswa sudah baik dalam hal diberikan evaluasi akhir.

11. Siswa dan guru sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan
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yang baik.

Selain 11 aspek dalam kategori baik ada 11 aspek dalam kategori cukup, dan
langkah-langkah perbaikannya yaitu:

Siswa sudah cukup dalam melakukan apersepsi dalam pembelajaran. Siswa
hendaknya selalu menyimak dan memperhatikan apersepsi yang disampaikan guru
pada waktu pembelajaran.

. Siswa sudah cukup pada saat dibagi kelompok dengan secara acak. Siswa
hendaknya menymak informasi yang disampaikan guru saat pembagian kelompok
secara acak.

. Siswa sudah cukup pada saat dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Siswa hendaknya menyimak dengan baik pada saat guru
membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran.

. Siswa sudah cukup pada saat diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan

dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan. Siswa hendaknya
menyimak dan memperhatikan arahan guru tentang kegiatan yang akan dilakukan
berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

. Siswa sudah cukup pada saat dimbimbing oleh guru dalam memecahkan
masalah.Siswa hendaknya menyimak dan memperhatikan bimbingan guru dalam
memecahkan masalah pembelajaran.

. Siswa sudah cukup pada saat dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan. Siswa hendaknya menyimak dan
memperhatikan bimbingan guru pada tiap-tiap kelompok dalam membahas

masalah yang disajikan.
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7. Siswa sudah cukup pada saat diminta oleh guru untuk melakukan diskusi terhadap
masalah yang disajikan. Siswa hendaknya menyimak dan memperhatikan ketika
guru meminta untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan dalam
pembelajaran.

8. Siswa sudah cukup pada saat dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam
mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru. Siswa hendaknya
menyimak pada saat dimotifasi dan dibimbing guru dalam mengembangkan dan
menyajikan materi yang diberikan guru.

9. Siswa sudah cukup pada saat dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran.
Siswa hendaknya menyimak dan memperhatikan ketika guru membimbing untuk
menganalisis hasil pembelajaran.

10. Siswa dan sudah cukup pada saat mengevaluasi hasil pemecahan masalah.
Siswa hendaknya menyimak ketika guru mengevaluasi pemecahan masalah
dalam pembelajaran yang disampaikan.

11. Siswa dan guru sudah cukup pada saat menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah dipelajari. siswa hendaknya menyimak penyampaian guru pada saat
menyimpulkan materi pembelajaran.

Selain terdapat 11 aspek dalam kategori baik dan 11 dalam kategori cukup
masih ada 3 aspek dalam kategori kurang dan langkah-langkah perbaikannya,
yaitu:

1. Siswa masih kurang diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.Siswa
hendaknya menyimak penyampaian guru untuk mempresentasikan diskusinya

2. Siswa masih kurang diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru. Siswa
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hendaknya menyimak hasil tindak lanjut akhir pembelajaran yang disampaikan

oleh guru.

3. Siswa masih kurang diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok.

Siswa hendaknya menyimak penyampaian guru tentang penghargaan hasil belajar

baik individu maupun kelompok.

SIKLUS I

1.

Perencanaan Tindakan

Berdasarkan refleksi pada siklus | maka dirancang suatu tindakan untuk
memperbaiki permasalahan yang ditemui pada siklus |. Rancangan tindakan
yang dibuat oleh peneliti adalah sebagai berikut: (a) menentukan alokasi
waktu untuk setiap tindakan: (b) memotivasi dan membimbing siswa; (c)
membuat pertanyaan yang membangkitkan keaktifan siswa: (d) menyiapkan
media dan alat peraga; (e) memberikan petunjuk yang jelas dalam
mengerjakan tugas; (f) membimbing siswa mengerjakan LKS secara merata.
Kemudian peneliti menganalisis kompetensi dasar yang berkaitan, membuat
silabus, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyusun Kisi-
kisi soal, menyusun lembar kerja siswa, menyusun lembar observasi guru dan
siswa beserta indikatornya, menyiapkan media, dan menyusun alat evaluasi.
Pelaksanaan Siklus Il

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il ini menggunakan metode
pemecahan masalah dengan materi pokok keragaman buatan di wilayah
Indonesia (waduk dan bendungan, saluran air, pelabuhan, dan kawasan

industri) adalah sebagai berikut:
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Pra kegiatan pembelajaran, yang dilakukan oleh peneliti adalah
menyiapkan RPP, menyiapkan media pembelajaran, menginformasikan
kepada siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan, dan mengkondisikan siswa
ke arah situasi belajar yang kondusif.

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan membuka dengan alokasi
waktu 5 menit. Ada pun langkah-langkah kegiatannya adalah meminta siswa
berdoa, mengabsen siswa, memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada
siswa pernahkah siswa pergi ke pelabuhan, bandar udara, dan waduk atau

bendungan, yang dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran
agar siswa tahu arah pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan inti dilaksanakan selama 50 menit dengan langkah kegiatan
memberikan penjelasan singkat kepada siswa mengenai materi yang akan
dipelajari, yang dilanjutkan dengan membimbing siswa memberikan nama
gambar yang ada sebagai media. Langkah selanjutnya adalah meminta
siswa menyebutkan keragaman buatan yang ada di sekitar. Kegiatan
selanjutnya adalah mengamati peta dan meminta siswa ke depan kelas untuk
menemutunjukkan  tempat keragaman kenampakan buatan di wilayah
Indonesia yang mereka ketahui. Selanjutnya, siswa melakukan diskusi
kelompok kecil dengan Ilembar kerja siswa dan petunjuk yang sesuai
dengan yang ada pada LKS tersebut. Langkah berikutnya adalah
membimbing siswa melaksanakan diskusi dan membimbing siswa
mempresentasikan hasil diskusi siswa sesuai dengan urutan kelompoknya

masing-masing. Selanjutnya siswa diberikan penguatan untuk memotivasi siswa,
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dan diberikan kesempatan untuk menanyakan jika ada yang belum dapat
dimengerti seputar materi yang telah dipelajari.

Kegiatan akhir pada di siklus Il ini adalah membimbing siswa
menyimpulkan materi pembelajaran dengan bimbingan guru berupa pertanyaan-
pertanyaan singkat. Dilanjutkan dengan menyelesaikan evaluasi dan tindak lanjut

(PR).

3. Observasi
Pada siklus Il pembelajaran |IPS dengan menggunakan metode
pemecahan masalah dilaksanakan dalam satu kali pertemuaan dengan pokok
bahasan tetang keragaman kenampakan buatan yang ada di wilayah Indonesia.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran
yang telah disusun oleh guru dalam skenario pembelajaran. Selama
pelaksanaan kegiatan berlangsung, proses pembelajaran diamati oleh dua
orang pengamat. Bertindak sebagai pengamat | adalah kepala sekolah SDN 02
Kelam Tengah Kabupaten Kaur, pengamat Il guru kelas V SDN 02 Kelam
Tengah Kabupaten Kaur. Observasi ini dilakukan guna mengetahui sejauh
mana kualitas pembelajaran IPS, aktivitas guru dan keaktifan siswa. Dari
hasil observasi yang dilakukan oleh kedua observer, dapat dideskripsikan
aktivitas guru, keaktifan siswa dan hasil belajar siswa sebagai berikut:
a. Deskripsi hasil observasi aktivitas guru
Hasil analisis data aktivitas guru pada siklus Il ini diperoleh skor 144

dengan rata-rata skor 72. Jika dimasukan dalam kategori penilaian maka skor
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pengamatan terhadap guru sudah tergolong baik. Hasil analisis data observasi

guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus Il

No Pengamat Skor
1. I 74
2. [l 70

Total skor 144
Rata-rata skor 72
Kriteria Baik

3.

4.

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil observasi siklus Il
dilakukan oleh dua orang pengamat. Pada siklus Il hasil pengamat 1 adalah 74
dan pengamat 2 adalah 70. Sehingga berdasarkan nilai siklus Il diperoleh rata-
rata skor yaitu 72 yang termasuk kriteria ‘baik” dalam interval 59-75.

Berdasarkan nilai diatas, dapat dikemukakan bahwa hasil observasi yang
dialakukan oleh dua pengamat pada lembar observasi guru pada siklus Il dilihat
bahwa 25 aspek telah dicapai dengan baik, berdasarkan lembar observasi

aktivitas guru yang telah dilakukan oleh pengamat 1 dan 2 adalah

. Guru sudah baik dalam memimpin bersama sebelum pembelajaran .

. Guru sudah baik dalam mengabsen siswa.

Guru sudah baik dalam mengkondisikan kelas siap untuk belajar.

Guru sudah baik dalam melakukan apersepsi

5. Guru sudah baik dalam menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

6. Guru sudah baik dalam menginformasikan pengelompokan siswa

7. Guru sudah baik dalam membagi kelompok siswa dengan acak
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8. Guru Guru sudah baik dalam membagikan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam pembelajaran

9. Guru sudah baik dalam membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok

10. Guru sudah baik dalam mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan

berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru sudah baik dalam membimbing siswa dalam memecahkan masalah

12. Guru sudah baik dalam membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah
yang disajikan.

13. Guru sudah baik dalam memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah
yang disajikan.

14. Guru sudah baik dalam memantapkan materi dengan menggunakan media
pembelajaran

15. Guru sudah baik dalam memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

16. Guru sudah baik dalam meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap
masalah yang disajikan

17. Guru sudah baik dalam memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan
dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18. Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

19. Guru sudah baik dalam membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru sudah baik dalam mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru sudah baik dalam menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

22. Guru sudah baik dalam memberikan evaluasi akhir.

23. Guru sudah baik dalam memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran
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24. Guru sudah baik dalam memberikan penghargaan hasil belajar individual dan
kelompok
25. Guru sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik
d. Deskripsi observasi terhadap aktivitas siswa
Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan metode
pemecahan masalah dengan materi pokok keragaman kenampakkan alam di
wilayah Indonesia, tidak hanya aktivitas guru saja yang diamati tetapi aktivitas
siswa juga diamati oleh dua orang observer. Observasi terhadap aktivitas
siswa ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Hasil analisis data aktivitas terhadap siswa pada siklus Il ini diperoleh skor
75 dari pengamat 1 dan 71 dari pengamat 2 dengan rata-rata skor 73. Jika
dimasukan dalam kategori penilaian maka skor pengamatan terhadap siswa
sudah termasuk dalam kriteria “Baik”. Hasil analisis data observasi siswa dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.5 Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus Il

No Pengamat Skor
1. | 75
2. Il 71

Total skor 146
Rata-rata skor 73

Kriteria Baik

Berdasarkan nilai diatas, dapat dikemukakan bahwa hasil observasi
yang dilakukan oleh dua pengamat pada lembar observasi siswa pada siklus Il

dilihat bahwa 25 aspek telah dicapai dengan baik, berdasarkan lembar observasi
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aktivitas siswa yang telah dilakukan oelh pengamat 1 dan 2 adalah:

1. Siswa sudah baik melakukan berdoa bersama sebelum mulai pembelajaran.

2. Siswa sudah baik mendengarkan guru yang sedang absen.

3. Siswa sudah baik dalam mengkondisikan kelas siap untuk belajar.

4. Siswa sudah baik dalam melakukan apersepsi

5. Siswa sudah baik dalam mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

6. Siswa sudah baik dalam mendengarkan informasikan pengelompokan dari guru

7. Siswa sudah baik dalam ketika dibagikan kelompok dengan secara acak

8. Siswa sudah baik dalam dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam
pembelajaran

9. Siswa sudah baik dalam dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap kelompok

10. Siswa sudah baik ketika diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan
berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Siswa sudah baik ketika dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah

12. Siswa sudah baik dalam dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas
masalah yang disajikan.

13. Siswa sudah baik ketika difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah
yang disajikan.

14. Siswa sudah baik dalam dimantapkan materi dengan menggunakan media
pembelajaran

15. Siswa sudah baik ketika diberikan kesempatan kepada untuk bertanya

16. Siswa sudah baik ketika diminta oleh guru untuk melakukan diskusi terhadap
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masalah yang disajikan
17. Siswa sudah baik dalam motifasi dan dibimbing oleh guru dalam mengembangkan
dan meyajikan materi yang diberikan guru.
18. Siswa sudah baik diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
19. Siswa sudah baik dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran
20. Siswa sudah baik dalam mengevaluasi hasil pemecahan masalah
21.Siswa sudah baik dalam menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.
22. Siswa sudah baik dalam mengerjakan evaluasi akhir.
23. Siswa sudah baik dalam diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru.
24. Siswa sudah baik ketika diberikan penghargaan hasil belajar individual dan
kelompok
25. Siswa sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.
e. Deskripsi terhadap hasil belajar siswa
Siklus Il dilaksanakan sesuai dengan skenario dengan menggunakan metode
pemecahan masalah dengan materi pokok keragaman kenampakan buatan di
wilayah Indonesia. Pada akhir pembelajaran diadakan tes evaluasi yang telah
disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Tes ini digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa dengan pokok bahasan keragaman kenampakan
buatan yang ada di wilayah Indonesia.

Tabel 4.6. Analisis Data Nilai Akhir Siswa pada siklus Il

Jumlah seluruh siswa 20
Jumlah siswa yang mengikuti tes 20
Jumlah siswa yang tuntas belajar 18
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 2
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Nilai rata-rata 80

Ketuntasan kalsikal 90%

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus Il
adalah 80 dan ketuntasn belajar 90%. Dimana ketuntasan klasikal ini didapat dari
persentase jumlah siswa yang tuntas dan dibagi dengan jumlah seluruh siswa.
Dalam hal ini pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan masalah bisa
dikatakan tuntas karena berdasarkan acuan kurikulum KTSP yang menyebutkan
bahwa persentase ketuntasan belajar siswa adalah 85% siswa yang
mendapat nilai = 7 sementara yang didapatkan adalah 90% siswa telah tuntas.

4. Refleksi Siklus Il
a. Refleksi aktivitas guru siklus Il

Berdasarkan hasil refleksi diatas dapat dikatakan bahwa aktifitas guru pada
siklus Il secara keseluruhan sudah mencapai semua indicator yang telah ditetapkan.
Semua langkah-langkah berada dalam kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa
aktivitas pembelajaran sudah meningkat dan tidak ada langkah-langkah yang harus
diperbaiki, namun yang ada perlu ditingkatkan dan dipertahankan.
b. Refleksi aktivitas siswa siklus Il

Hasil refleksi di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus Il secara
keseluruhan sudah mencapai indicator yang telah ditetapkan. Semua langkah-langkah
berada dalam kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa aktivitas pembelajaran
sudah meningkat dan tidak ada langkah-langkah yang harus diperbaiki, namun yang
ada perlu ditingkatkan dan dipertahankan.

B. PEMBAHASAN
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1. Aktivitas Pembelajaran

Hasil penelitian dengan menggunakan metode pemecahan masalah dari
kegiatan siklus | sampai pada kegiatan siklus Il menunjukkan adanya peningkatan yang
tinggi dalam aktivitas yakni (aktivitas guru dan aktivitas siswa). Berdasarkan hasil
pengamatan pada kegiatan pembelajaran telah meningkat. Hal ini dari analisis data
observasi terhadap aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran siklus | dan siklus Il.

a. Aktivitas guru

Berdasarkan analisis hasil observasi guru pada siklus | dan Il dalam pembelajaran
IPS menggunakan metode pemecahan masalah. Dalam hal ini terlihat aspek-aspek
yang telah tercapai dan belum tercapai dalam pembelajaran. Pada siklus | ada 12 aspek
yang telah tercapai dan 13 aspek yang belum mencapai skor sempurna. Pada siklus Il
semua aspek sudah dalam kategori baik. Secara keseluruhan aspek-aspek tersebut
dalam kriteria baik dan sudah tercapai secara maksimal.

Lembar observasi aktivitas guru dengan menggunakan metode pemecahan masalah
pada siklus | ini terdiri dari 25 pengamatan, dengan jumlah kriteria penilaian 3. Nilai
rata-rata skor aktivitas guru pada siklus Il adalah 54 dan berada dalam kriteria cukup,
dan rata-rata skor aktivitas guru pada siklus Il adalah 72 dan berada dalam kriteria baik.

Berdasarkan hasil refleksi terhadap aktivitas guru pada siklus Il, berada pada kritria
baik yang sangat berpen garuh terhadap cara belajar siswa yang pertama guru sudah
baik dalam memimpin bersama sebelum pembelajaran. Kedua guru sudah baik dalam
mengabsen siswa. Ketiga guru sudah baik dalam mengkondisikan kelas siap untuk
belajar. Keempat guru sudah baik dalam melakukan apersepsi. Kelima guru sudah baik

dalam menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Keenam guru sudah baik
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dalam menginformasikan pengelompokan siswa. Ketujuh guru sudah baik dalam
membagi kelompok siswa dengan acak. Kedelapan guru sudah baik dalam membagikan
alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran . Kesembilan guru sudah
baik dalam membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok. Kesepuluh guru
sudah baik dalam mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan
berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan. Kesebelas guru sudah baik dalam
membimbing siswa dalam memecahkan masalah. Keduabelas guru sudah baik dalam
membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang
disajikan.Ketigabelas guru sudah baik dalam memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan. Keempatbelas Guru sudah baik dalam
memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran. Kelimabelas guru
sudah bakk dalam memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
Keenambelas guru sudah baik dalam meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi
terhadap masalah yang disajikan. Ketujuhbelas guru sudah baik dalam memotifasi dan
membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan
guru. Kedelapanbelas guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Kesembilanbelas guru sudah baik dalam membimbing siswa untuk
menganalisis hasil pembelajaran. Keduapuluh guru sudah baik dalam mengevaluasi
hasil pemecahan masalah. Keduapuluhsatu guru sudah baik dalam menyimpulkan
materi pembelajaran yang telah dipelajari. Keduapuluhdua guru sudah baik dalam
memberikan evaluasi akhir. Keduapuluhtiga guru sudah baik dalam memberikan tindak
lanjut hasil akhir pembelajaran. Keduapuluhempat guru sudah baik dalam memberikan

penghargaan hasil belajar individual dan kelompok. Keduapuluhlima guru sudah baik
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dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.

Dari hasil penelitian diatas aktivitas guru dalam pembelajaran benar-benar
menunjukkan cukup besar peranan guru sebagai fasilitator dan motivator secara
optimal. Hal ini dapat dilihat pada perolehan rata-rata jumlah skor tiap siklus terjadi
peningkatan, ini dapat dilihat dari siklus | dengan rata-rata skor 54 pada kriteria
cukup. Pada siklus Il terjadi peningkatan dengan perolehan rata-rata jumlah skor
72 dengan kriteria baik.

Meningkatnya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode pemecahan masalah dikarenakan guru telah terbiasa
melakukan setiap kegiatan pembelajaran secara bertahap dan terencana.
Kegiatan = pembelajaran  diawali dengan kegiatan awal yang berfungsi sebagai
kegiatan pemanasan (apersepsi) dimana pada penelitian ini dilakukan kegiatan
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman pribadi siswa untuk
mengkaitkan mata pelajaran yang akan dipelajari oleh siswa. Dengan
dilaksanakannya kegiatan awal ini membuat siswa merasa senang dan termotivasi
untuk belajar. Hal ini memperkuat teori dari Piaget (dalam Winataputra 2003: 11.4)
yang menyatakan bahwa siswa senang belajar sambil bermain.

Penerapan metode pemecahan masalah yang dilaksanakan pada siswa
kelas V SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur yang dilakukan oleh guru adalah
memberikan pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student centered), hal
ini terlihat dari siswa banyak ditempatkan sebagai subjek belajar sedangkan
guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan kepada

siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Guru lebih banyak membimbing siswa
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dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mempermudah siswa
menemukan sendirikonsep-konsep yang dipelajari. Pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan bertujuan untuk memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Secara keseluruhan aktivitas guru sudah berjalan dengan baik karena
dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan
masalah, guru telah memperhatikan dan melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan etode pemecahan masalah yaitu: (a) berpusat pada siswa (student
centered); (b) memberikan pengalaman langsung (direct experiences); (c)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalahnya secara
mandiri; (d) menyajikan konsep yang sesuai dengan kondisi yang sedang dialami;
(e) bersifat fleksibel; (f) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa; dan (g) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dengan
menyenangkan. Begitu juga dengan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
oleh guru sudah berjalan dengan sangat baik. Seperti yang telah dikemukakan
oleh Gagne dalam Nasution (2004: 4.9) mengajar yang baik adalah dengan
mengaktifkan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, mengarahkan
perhatian, merangsang ingatan, memberikan bimbingan, meningkatkan retensi,
membantu transfer belajar, dan mengeluarkan perbuatan serta umpan balik.

Pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan masalah
memerlukan guru yang kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan atau pengalaman
belajar bagi siswa, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan

mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, dan
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menyenangkan serta utuh. Dengan menerapkan metode pemecahan masalah,
siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran.

Keberhasilan guru pada siklus Il terkait dengan pembelajaran guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan prosedur pembelajaran
dengan baik dan runut. Keberhasilan guru pada siklus Il ini juga terkait dengan
mengarahkan dan membimbing sisawa dengan mendekati setiap kelompok dalam
melakukan kegiatan diskusi untuk memecahkanm masalah. Sehingga dapat
membangkitkan dan terus mempertahankan rasa ingin tahu siswa sepanjang
pelajaran itu berjalan serta menghindari verbalisme dalam pembelajaran. Peningkatan
pada siklus Il ini juga disebabkan karena guru dapat menguasai pembelajaran dan
menggunakan metode pemecahan masalah.

b. Aktivitas siswa

Berdasarkan pengamatan dengan menggunakan metode pemecahan masalah
yang dilakukan pengamat yang dilaksakan selama tindakan siklus | skor rata-rata
aktivitas siswa 57dan berada dalam ketegori cukup. Dan rata-rata aktivitas siswa
siklus Il adalah 73 berada dalam kategori baik dan mengalami peningkatan setiap
siklus. Dibawah ini merupakan aktivitas siswa yang merupakan perbaikan dari siklus |
dan diperbaiki disiklus Il yang mencakup pada kriteria baik.

Pertama siswa sudah baik melakukan berdoa bersama sebelum mulai
pembelajaran. Kedua siswa sudah bak mendengarkan guru yang sedang absen.
Ketiga siswa sudah baik dalam mengkondisikan kelas siap untuk belajar. Keempat

siswa sudah baikk dalam melakukan apersepsi. Kelima siswa sudah baik dalam
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mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Keenam siswa sudah baik dalam mendengarkan informasikan pengelompokan dari
guru. Ketujuh siswa sudah baik dalam ketika dibagikan kelompok dengan secara acak.
Kedelapan siswa sudah baik dalam dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Kesembilan siswa sudah baik dalam dibagikan lembar kerja oleh
guru kepada setiap kelompok. Kesepuluh siswa sudah baik ketika diarahkan oleh guru
tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah
dibagikan. Kesebelas siswa sudah baik ketka dimbimbing oleh guru dalam
memecahkan masalah. Keduabelas siswa sudah baik dalam dibimbing oleh guru tiap-
tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan. Ketigabelas siswa sudah
baik ketika difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.
Keempatbelas siswa sudah baik dalam dimantapkan materi dengan menggunakan
media pembelajaran. Kelimabelas siswa sudah baik ketika diberikan kesempatan
kepada untuk bertanya. Keenambelas siswa sudah baik ketika diminta oleh guru
untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan. Ketujuhbelas siswa
sudah baik dalam motifasi dan dibimbing oleh guru dalam mengembangkan dan
meyajikan materi yang diberikan guru. Kedelapanbelas siswa sudah baik diminta
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kesembilanbelas siswa sudah baik
dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran. Keduapuluh siswa sudah baik
dalam mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Keduapuluhsatu siswa sudah baik
dalam menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Keduapuluhdua
siswa sudah baik dalam mengerjakan evaluasi akhir. Keduapuluhtiga siswa sudah baik

dalam diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru. Keduapuluhempat

158



siswa sudah baik ketika diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok.
Keduapuluhlima siswa sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan
pesan yang baik.

Dalam pembelajaran ini materi yang dipelajari oleh siswa selalu dikaitkan
dengan pengetahuan yang dimiliki siswa baik itu tentang kehidupan pribadi
siswa ataupun lingkungan  sekitar siswa. Dengan pembelajaran yang
demikian akan menjadikan pembelajaran yang dialami oleh siswa menjadi
bermakna. Seperti yang dikemukakan oleh Ausubel (1950) dalam Nasution (2004:
4.22) bahwa faktor yang paling penting yang mempengaruhi belajar ialah apa
yang telah diketahui siswa. Pengetahuan siswa sangat mempengaruhi belajar
siswa oleh karena itu belajar bermakna akan terjadi apabila informasi baru
dapat dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah terdapat dalam struktur kognitif
seseorang.

Peningkatan pada siklus Il juga menunjukkan bahwa pembelajaran IPS
menggunakan metode pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
baik dari segi aktivitas guru ataupun aktivitas siswa pada mata pelajaran IPS kelas V
SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur. Hasil belajar bukan hanya sebatas pada
pengenalan nilai, melainkan lebih pada penghayatan dan penerapan nilai-nilai dalam
kehidupan nyata. Pembelajran IPS menggunakan metode pemecahan masalah
membantu siswa mendapatkan keterampilan lebih cepat melalui materi pembelajaran
dengan situasi dan isu yang ada dilingkungannya, sehingga pelajarann baemakna bagi
siswa.

2. Hasil Belajar Siswa
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Hasil belajar IPS akan memperlihatkan kemampuan atau
pengetahuan siswa dalam penguasaan pelajaran IPS. Menurut Anita (2007: 2.9)
hasil belajar adalah perubahan perilaku secara menyeluruh bukan hanya pada
satu aspek saja, tetapi terpadu secara menyeluruh. Sedangkan Sudjana (2004)
menyatakan bahwa penilaian adalah proses pemberian atau menentukan nilai
kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.

Adapun hasil belajar siswa pada siklus pertama dengan rata-rata nilai 70,15
dan ketuntasan klasikal mencapai 70%, pada siklus Il rata-rata nilai siswa mencapai
80 dan ketuntasan klasikal 90%. Meningkatnya ketuntasan belajar siswa dengan
diterapkannya metode pemecahan masalah, pada saat pembelajaran berlangsung
siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif
mencari, menggali, dan menemukan konsep- konsep dalam pembelajaran. Hal
tersebut juga ditunjang dengan pemanfaatan berbagai sumber belajar baik yang
didesain khusus maupun sumber belajar yang telah ada di lingkungan sekitar
siswa. Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran dan media
lainnya dimaksudkan untuk membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
yang abstrak.

Dengan diterapkannya metode pemecahan masalah ini siswa mampu
memahami konsep-konsep secara utuh dan menemukan alternative pemecahan
masalah yang sesuai dengan apa yang ada dalam pikiran mereka. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dilakukan secara fleksibel atau luwes di mana guru
mengkaitkan bahan ajar dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan sekitar

siswa di mana sekolah dan siswa berada. Hal ini mempermudah siswa untuk
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memusatkan perhatian pada pemecahan masalah yang sesuai dengan kondisi
masing-masing siswa dan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sagala (2006: 40) dimana faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor biologis (jasmaniah) dan faktor
Psikologis. Faktor Eksternal terdiri dari faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan
sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh gambaran bahwa
metode pemecahan masalah dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran
baik dari segi aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Dengan meningkatnya
kualitas proses pembelajaran maka kualitas hasil pembelajaran pun menjadi

meningkat.

161



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua
siklus ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain:

1. Dengan menerapkan metode pemecahan masalah dapat Meningkatkan aktivitas
pembelajaran yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa mencapai kategori “Baik”
pada setiap tahap pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata
skor aktivitas guru siklus | adalah 54 dengan kategori cukup meningkat pada
siklus Il adalah 72 dengan kategori baik. Aktivitas siswa pada siklus | adalah 57
dan siklus Il 73.

2. Dengan menggunakan metode pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada siswa kelas V SDN 02 Kelam Tengan Kabupaten Kaur. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata pada siklus | 70,15 dengan persentase ketuntasan
belajar secara klasikal pada siklus | mencapai 70%, kemudian meningkat pada
siklus 1l dengan nilai rata-rata 80 dan persentase ketuntasan klasikal mencapai
90%.

B. Saran

Setelah mengadakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dikelas

V  SD Negeri 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur tentang penerapan metode

pemecahan masalah, maka melalui laporan hasil penelitian ini, penulis ingin

menyampaikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru mata pelajaran yang lair 78 menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
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metode pemecahan masalah pada masa yang akan datang karena penerapan metode
pemecahan masalah ini stelah membawa hasil yang lebih baik dalam
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran IPS.

2. Disarankan pada guru mata pelajaran lain dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya
pengetahuan yang akan dipelajari oleh siswa dikaitkan dengan pengalaman
pribadi siswa dan lingkungan sekitar siswa.

3. Disarankan bagi guru mata pelajaran yang lain bahwa dalam proses
pembelajaran hendaknya diadakan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
sudah dilaksanakan guna perbaikan proses pembelajaran yang akan datang.

4. Bagi siswa, diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

5. Bagi peneliti selajutnya diharapkan dapat menerapkan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan metode pemecahan masalah dengan materi dan kelas yang
berbeda sehingga didapat hasil yang bervariasi dan mutu pembelajaran disekolah

dasar dapat ditingkatkan.
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Lampiran |
SILABUS PEMBELAJARAN SIKLUS |
MataPelajaran :ImuPengetahuanSosial
Kelas/Semester :V/I

StandarKompetensi:Menghargaiberbagaipeninggalandantokohsejarahyangberskalanasiona
IpadamasaHindu-
Budhadanlslam,keragamankenampakanalamdansukubangsa,sertak
egiatanekonomidilndonesia

KompetensiDasar Indikator Materi KegiatanPembelajaran

Alokasi
Waktu

2F:
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Mengenalkeragamankena| Menyimpulkanke | Kenampakanal | 1.Memperhatikanpe 4x35 1.B
mpakanalamaslidanbuata | nampakanalama | amdiwilayah njelasansingkat menit
nsertapembagianwaktudi | slidi Indonesia 2.Menunjukkanpersebarank 2.G
Indonesiadenganmenggu | Wilayahindonesia enampakanalamdiwilaya 3.P
nakanpeta/globe/atlas/da K dandaerahsetem hindonesia 4.L
nmedialainnya pat 3.Berdiskusibersama
kelompok
4.Memecahkanmasalah
5.Mengkomunikasikan
108
Lampiran 10
SILABUS PEMBELAJARAN SIKLUS Il
MataPelajaran :limuPengetahuanSosial
Kelas/Semester VI
StandarKompetensi:Menghargaiberbagaipeninggalandantokohsejarahyangberskalanasiona
IpadamasaHindu-
Budhadanlslam,keragamankenampakanalamdansukubangsa,sertak
egiatanekonomidilndonesia
KompetensiDasar Indikator Materi KegiatanPembelajaran Alokasi | B
Waktu
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Mengenalkeragamankena
mpakanalamaslidanbuata
nsertapembagianwaktudi

Indonesiadenganmenggu
nakanpeta/globe/atlas/da

nmedialainnya

Menyimpulkanke | Kenampakanal
nampakanalama | amdiwilayah
slidi Indonesia
wilayahindonesia
dandaerahsetem

pat

1.Memperhatikanpe
njelasansingkat

2.Menunjukkanpersebarank
enampakanalamdiwilaya
hindonesia

3.Berdiskusibersama
kelompok

4. Memecahkanmasalah

5.Mengkomunikasikan

4x35

menit
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Lampiran 2

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARANSIKLUSI

Matapelajaran :limuPengetahuanSosial

PokokBahasan :KeragamanKenampakanAlamdan
BuatansertaPembagianWilayahWaktu
dilndonesia

SubPokokBahasan:KeragamanKenampakanAlamdi
Indonesia

Kelas/semester :V/1

Waktu :2x35Menit

StandarKompetensi
Menghargaiberbagaipeninggalandantokohsejarahyangberskalanasionalpada
masaHindu-Budhadanislam,keragamankenampakanalamdansukubangsa,
sertakegiatanekonomidilndonesia
A.KompetensiDasar
- Mengenalkeragamankenampakanalamaslidanbuatansertapembagian
waktudilndonesiadenganmenggunakanpeta/globe/atlas/danmedialainnya.
B.Indikator
- Menyimpulkankenampakanalamaslidiwilayahindonesiadandaerah
setempat(gunung,tanjungatausemenanjung,teluk,pegunungan,pantai,sungai,danau,selat)
C.Tujuanpembelajaran
1.Melaluipengamatanterhadapmediapembelajaranberupagambar
berbagaikenampakandiwilayahlndonesia,siswadapatmengidentifikasi dan  menjelaskan
kenampakanalamdiwilayahlndonesia(gunung,tanjungatausemenanjung,teluk,pegunungan,
pantai,sungai,danau,selat)
2.Melaluidiskusikelompokdanpengamatanterhadapmediapetawilayahlndonesiasiswadapatmen
emutunjukanwilayahdankenampakanalam
yangadadilndonesia(gunung,tanjungatausemenanjung,teluk,pegunungan,pantai,sungai,da
nau,selat4.Melaluikegiatandiskusikelompokkecilsiswadapatmengidentifikasi
kenampakanalamdidaerahsetempat.
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D.MateriPembelajaran
KenampakanAlamdiWilayahlndonesia
Contoh-contohkenampakanalamasliadalahsebagaiberikut:
1.Gunung
2.TanjungatauSemenanjung
3.Teluk
4. Pantai
5.Sungai
6.Danau
7.Selat
E.PendekatandanMetodepembelajaran
Metode:Pemecahanmasalah(diskusikelompok,pengamatan,tanyajawab,penugasan)
F.KegiatanPembelajaran
a.Kegiatan pembukaan/awal
1.Berdoabersama.
2.Mengabsensiswa.
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar.
4.Gurumelakukanapersepsi
5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai.
b.KegiatanInti
» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah
6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa
7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak
8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran
» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok
10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar
diskusi yang telah dibagikan.
11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah
» Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;
12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.
13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.
14. Gurumemantapkanmateri dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
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» Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang

disajikan
17. Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan
materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
» Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.
d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.
G.Sumberdanalat
1.Sumber
a.KurikulumKTSP
b.SilabuspengetahuansosialSDkelasVsemester1
c.Asy’ari,dkk.2007./ImuPengetahuanSosialSDKelasV.Jakarta: Erlangga.
d.EndangSusilaningsih,dkk.2008./ImuPengetahuanSosialSDKelas
V.Jakarta:Grasindo
2.Alat
a.Gambar-gambarkenampakanalamasli  (gunung,tanjungatau

semenanjung,teluk,datarantinggi,dataranrendah)
b.Gambarkenampakanalamaslidengankondisibaikdankondisirusak
c.Petalndonesia d.LKS

e.Lingkunganalamsetempat
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SoalEvaluasiSiklus |

Jawablahpertanyaan-pertanyaandibawahinidenganbenar!
1.Jelaskankenampakanalamasliyangkamuketahui!
2.Jelaskanbagaimanakahciri-ciridaridatarantinggi!
3.Dipropinsimanakahletaktelukbayur?

4 .Apayangdimaksuddengankenampakanalamasli?

5.Jeniskenampakanalamapayangadadidaerahmudanapamanfaatnya?

Kuncijawaban:

1.Kenampakanalamasli;pegunungan,datarantinggi,dataranrendah,sungai dandanau.

2 Wilayahdataryangterletakdiketinggian,udaranyasejuk

3.Sumaterabarat.

4.Kenampakanalamyangterbentuktanpacampurtanganmanusia

5.Sawahmanfaatnyauntukmenanampadi,jagung,dansayuran,dataran
rendahuntukbercocoktanamsawit,sungaiuntukmandi,mencuci,air
minum,mengairisawahdahkolam,bangunanuntuktempettinggaldan

sekolah,kolamuntuktempatmemeliharaikan,bebekdll.
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LembarKerjaSiswaSiklus |
Kompetensidasar :Mengenalkeragamankenampakanalamaslidanbuatan

sertapembagianwilayahwaktudiindonesiadengan
menggunakanpeta/atlas/globe/danmedialainnya.
Konsep :Kenampakanalamasli(gunung,tanjungatau
semenanjung,teluk,datarantinggi,dataranrendah)
NamaAnggotaKelompok:

1.

o &> 0 DN

LangkahKerjasiswa:

1.Amatilahlingkunganalamyangadadidaerahmul!
2.Tuliskankenampakanalamyangadadidaerahmupadatabelyangtelahdisediakan!
3.Berilahtandaceklistpadatabelberikut!
4.Berikanpendapatmubagaimanakondisikenampakanalamyangkamuamati!

5.Kerjakansecaraberkelompokdengantertib!

No |Kenampakan Kenampakan | Lokasi/ Kondisi Tanggapanmu
alamdi aerahmu  jalamasli Tempat | kenampakan
alam
1
2
3
4
5
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MediaPembelajaranSiklusl

SungaiMusi DanauToba
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Lampiran 3
LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU SIKLUS |
Nama Pengamat : Aprilianti, A.ma
Siklus o
Materi : Keragaman Kenampakan Alam Indonesia
Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan

anda sesuai dengan indicator yang ada

Kriteria Penilaian

No Aspek yang diamati K C B

1 2 3

A | Kegiatan pembukaan/awal

\/
\/

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar.
4.Gurumelakukanapersepsi \
5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai \

KegiatanInti

» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah
6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa \

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak N
8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan N
digunakan dalam pembelajaran

» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap

kelompok

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang
akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang
telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan
masalah

» Fase-
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3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;
12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk

membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan
media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

» Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;
16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan

diskusi terhadap masalah yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam
mengembangkan dan meyajikan materi yang
diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanma
salah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil

pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir
pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar

individual dan kelompok
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25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesany N
angbaik.
\/
Jumlah 55
Kategori Cukup
Keterangan: Pengamat 1
K = Kurang= 1
C =Cukup =2
B=Baik =3
Aprilianti, A.ma
NIP.
19830401200502002
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Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU SIKLUS |

Nama Pengamat : Junaidi, S.Pd
Siklus 2
Materi : Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan

anda sesuai dengan indicator yang ada

No

Aspek yang diamati

Kriteria Penilaian

K

C

B

1

2

3

A

Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar.
4.Gurumelakukanapersepsi
5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai

KegiatanInti

» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah
6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak
8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam pembelajaran

» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap

kelompok

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang
akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang
telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan
masalah

> Fase-
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3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;
12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk

membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan
media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

» Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;
16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan

diskusi terhadap masalah yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam
mengembangkan dan meyajikan materi yang
diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanma
salah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil

pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir
pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar

individual dan kelompok
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25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesany N
angbaik.
\/
Jumlah 53
Kategori Cukup
Keterangan: Pengamat 2
K = Kurang= 1
C =Cukup =2
B=Baik =3
Junaidi, S.Pd
NIP.
19780502300501985
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Lampiran 5

ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS |

» Fase-
3:Membimbingpenyelidikanindividumaupu
nkelompok;

No | Aspek yang diamati Penga|Penga| Rata | Nilai
-rata
mat 1 | mat 2
1 | Kegiatan pembukaan/awal
1.Berdoabersama. 3 |3 3 Baik
2.Mengabsensiswa. 3 |3 3 Baik
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 3 |2 2,5 | Baik
4.Gurumelakukanapersepsi 2 |3 2,5 | Baik
5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyang | 2 |2 2 Cukup
5 akandicapai.
KegiatanlInti
» Fase-1:0Orientasipesertakepadamasalah
6. Guru menginformasikan pengelompokan
3 |2 25 .
siswa Baik
3 7. Guru membagi kelompok siswa dengan 2 |3 25 o
aik
acak
8. Guru membagikan alat dan bahan yan
g yang| 2 13 |25 |pai
akan digunakan dalam pembelajaran
» Fase-
2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Guru membagikan lembar kerja siswa
kepada setiap kelompok 2 |3 2,5 |Baik
10. Guru mengarahkan siswa tentang
. . Kurang
kegiatan  yang  akan  dilakukan | 1 |2 1,5
berdasarkan lembar diskusi yang telah
dibagikan.
11. Guru membimbing siswa dalam
memecahkan masalah 1 11 1 Kurang
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12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok
untuk membahas masalah yang
disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok
untuk membahas masalah yang
disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan
menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya

» Fase-
4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkar

ya;
16. Guru meminta kepada siswa untuk

melakukan diskusi terhadap masalah
yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa
dalam mengembangkan dan meyajikan
materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespe
mecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk

menganalisis hasil pembelajaran
20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan
masalah
21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dipelajari.
d.KegiatanPenutup

1,5

2,5

1,5

1,5

1,5

kurang

Baik

Kurang

Baik

Cukup

Cukup

Cukup

Kurang

Kurang

Cukup
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22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil
akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaa

n hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesan

danpesanyangbaik.

Cukup
Baik

Cukup

Baik

Jumlah

55 53

Total skor

108

Rata-rata Skor

54

Kriteria

Cukup

Keterangan :
1-1,6 = Kurang
1,7-2,3 = Cukup
2,4-3 =Baik
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Lampiran 6
LEMBAR OBSERVASI SISWA Siklus |
Nama Pengamat : Aprilianti, A.ma
Siklus o
Materi : Keragaman Kenampakan Alam Indonesia
Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan

anda sesuai dengan indicator yang ada

No Aspek yang diamati K1riteria I;enilaia3n
a | Kegiatan pembukaan/awal
1.Berdoabersama. v
2.Siswa mendengarkan guru yang sedang absen. \
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. \
4 Siswamelakukanapersepsi \
5.Siswa mendengarkan penjelasan \

gurutentangtujuanpembelajaranyangakandicapai.
Kegiataninti

b. |» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah
6. Siswa mendengarkan menginformasikan N

pengelompokan dari guru
7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak N
8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan N
dalam pembelajaran

» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap

kelompok

10. Siswa diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang

akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah v
dibagikan.
11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam memecahkan J

masalah
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» Fase-
3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;
12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk

membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan menggunakan
media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada untuk
bertanya

» Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;
16. siswa diminta oleh guru untuk melakukan diskusi

terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam
mengembangkan dan meyajikan materi yang
diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanma
salah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil

pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil pemecahan
masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22 .Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

oleh guru.
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24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar individual
dan kelompok \
25.Siswa dan
gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanya |
ngbaik.
Jumlah 58
Kategori Cukup
Keterangan: Pengamat 1
K = Kurang= 1
C =Cukup =2
B=Baik =3
Aprilianti, A.ma
NIP.
19830401200502002
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Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI SISWA Siklus |

Nama Pengamat : Junaidi, S.Pd
Siklus o
Materi : Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan

anda sesuai dengan indicator yang ada

No

Penilaian

Aspek yang diamati

2

a

Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Siswa mendengarkan guru yang sedang absen.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar.

4.Siswamelakukanapersepsi

5.Siswa mendengarkan penjelasan
gurutentangtujuanpembelajaranyangakandicapai.

Kegiataninti

» Fase-1:0Orientasipesertakepadamasalah
6. Siswa mendengarkan menginformasikan

pengelompokan dari guru

7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak

8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam pembelajaran

» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru kepada

setiap kelompok

10. Siswa diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang
akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang
telah dibagikan.

11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam memecahkan
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masalah

» Fase-
3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;
12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok

untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan menggunakan
media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada untuk
bertanya

» Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;
16. siswa diminta oleh guru untuk melakukan diskusi

terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam
mengembangkan dan meyajikan materi yang
diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanm
asalah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil

pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil pemecahan
masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22 .Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

102




oleh guru.
24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar individual
dan kelompok \
25.Siswa dan
gurumenutuppembelajarandengankesandanpesany
angbaik.
\/
Jumlah 56
Kategori Cukup
Keterangan: Pengamat 2
K = Kurang= 1
C =Cukup =2
B=Baik =3
Junaidi, S.Pd
NIP.
19780502300501985
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Lampiran 8

ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS |

No | Aspek yang diamati Pengam|Pengam| Rata | Nilai
at 1 ato |t
a | Kegiatan pembukaan/awal
1.Berdoabersama. Baik
2.Siswa mendengarkan guru yang sedang 2,5 | Baik
absen.
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 2,5 | Baik
4.Siswamelakukanapersepsi Cukup
5.Siswa mendengarkan penjelasan Baik
gurutentangtujuanpembelajaranyangakandica
b. pai.
Kegiataninti
» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah 3 3 3 Baik
6. Siswa mendengarkan menginformasikan
pengelompokan dari guru Cukup
7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak > o o
8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan Cukup
digunakan dalam pembelajaran
» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru
kepada setiap kelompok 3 3 3 Baik
10. Siswa diarahkan oleh guru tentang
kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan 2 2 2 Cukup
lembar diskusi yang telah dibagikan.
11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam
2 2 2 Cukup

memecahkan masalah

» Fase-
3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunk
elompok;
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12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap
kelompok untuk membahas masalah yang
disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan
menggunakan media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada
untuk bertanya

» Fase-
4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkary
a,

16. siswa diminta oleh guru untuk melakukan

diskusi terhadap masalah yang disajikan
17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh
guru dalam  mengembangkan  dan
meyajikan materi yang diberikan guru.
18. Siswa diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespem
ecahanmasalah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil

pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil
pemecahan masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22 .Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir

Cukup

Baik

Baik

Baik

Cukup

Cukup

Kurang

Cukup

Cukup

Cukup

Baik

Kurang
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25.Siswa

pembelajaran oleh guru.
24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar

individual dan kelompok

dan

gurumenutuppembelajarandengankesanda
npesanyangbaik.

Kurang

Baik

Jumlah

58 56

Total skor

144

Rata-rata Skor

57

Kriteria

Cukup

Keterangan :
1-1,6 = Kurang
1,7-2,3 = Cukup
2,4-3 =Baik
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Lampiran 9

NILAI EVALUASI SISWA SIKLUS |

No Nama Siswa Nilai Ket
1 AH 60 BT
2 AS 75 T
3 BO 86 T
4 CM 75 T
5 DW 54 BT
6 EA 75 T
7 LP 75 T
8 MH 55 BT
9 MP 70 T
10 MO 70 T
11 MH 52 BT
12 OA 72 T
13 ocC 67 BT
14 OoP 68 BT
15 oy 75 T
16 SS 74 T
17 SU 75 T
18 SN 70 T
19 TH 76 T
20 YS 79 T
Jumlah Nilai Siswa 1403
Rata-rata Kelas 70,15
Ketuntasan Belajar Klasikal 70%
Analisis Data evaluasi
Data evaluasi dianalisis menggunakan rumus:
1. Nilai rata-rata siswa
= Jumlah nilai siswa =1403 =70,15
Jumlah siswa 20
2. Ketuntasan klasikal
= Jumlah siswa yang tuntas X 100% =14 X100 =70%

Jumlah siswa 20
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Lampiran 11
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARANSIKLUSII

Matapelajaran :lIimuPengetahuanSosial
PokokBahasan
:KeragamanKenampakanAlamda
nBuatan
sertaPembagianWilayahWaktudilndon
esia
SubPokokBahasan:KeragamanKenampakanAlamdilndonesia
Kelas/semester  :V/1
Waktu :2x35Menit(2xPertemuan)

StandarKompetensi
Menghargaiberbagaipeninggalandantokohsejarahyangberskalanasionalpad
a masaHindu-Budhadanlslam,keragamankenampakanalamdansukubangsa,
sertakegiatanekonomidilndonesia
A.KompetensiDasar
- Mengenalkeragamankenampakanalamaslidanbuatansertapembagian
waktudilndonesiadenganmenggunakanpeta/globe/atlas/danmedialainnya.
B.Indikator
1.Menyimpulkankeragamankenampakanbuatandiwilayahindonesia
(kawasanpemukiman,Bandarudara,terminal,perkebunan)
2.Menganalisismanfaatpembangunankenampakanbuatanbagimasyarakat
setempat(kawasanpemukiman,Bandarudara,terminal,perkebunan).
C.TujuanPembelajaran
1.Melaluipengamatanterhadapmediapembelajaranberupagambarberbagai
kenampakandiwilayahlndonesia,siswadapat mengidentifikasi dan
menunjukkan
kenampakanalambuatandiwilayahindonesia(kawasanpermukiman,
Bandarudara,terminal,perkebunan)

3.Melaluidiskusikelompok,siswa dapat menganalisis keuntungan dan
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kerugian pembangunankenampakanbuatan(kawasanpermukiman,Bandarudara,
terminal,perkebunan)bagimasyarakatsetempat
D.MateriPembelajaran
KenampakanBuatandiWilayahindonesia
a.KawasanPemukiman
Kawasanpemukimandibuatmanusiauntukpemukiman.
b.BandarUdara
Dibangunmanusiauntukkeperluantransportasiudara.
c.Terminal
Dibangunmanusiauntukmemenuhisaranaprasaranatransportasidarat.
d.Perkebunan
Dibuatdengancaramembukalahanbaruyangakandipersiapkanuntuk
ditanamitanamankebun.
E.PendekatandanMetodepembelajaran

Metode:Pemecahanmasalah(diskusikelompok,pengamatan,tanyajawab,penugasan

)

F.KegiatanPembelajaran
a.Kegiatanpembukaan/awal
1.Berdoabersama.
2.Mengabsensiswa.
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar.
4.Gurumelakukanapersepsi
5.Gurumenijelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai.
b.KegiatanInti
» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah
6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa
7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak
8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam
pembelajaran
» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok
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10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan
berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

» Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah
yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah
yang disajikan.

14. Gurumemantapkanmateri dengan menggunakan media
pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

» Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap
masalah yang disajikan

17. Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan
dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

» Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.
23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran
24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

G.Sumberdanalat

1.Sumber
a.KurikulumKTSP
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b.SilabuspengetahuansosialSDkelasVsemester1
c.Asy’ari,dkk.2007./ImuPengetahuanSosialSDKelasV.Jakarta: Erlangga.
d.EndangSusilaningsih,dkk.2008./ImuPengetahuanSosialSDKelas
V.Jakarta:Grasindo
2.Alat
a.Gambar-gambarkenampakanalamasli(kawasanpemukiman,Bandar
udara,terminal,perkebunan)
b.Gambarkenampakanalamaslidengankondisibaikdankondisirusak
c.Petalndonesia d.LKS

e.Lingkunganalamsetempat

AlatEvaluasiSiklus I
Jawablahpertanyaandibawahinidenganbenar!
1.Sebutkankenampakanalambuatandilndonesiayangkamuketahuidari
materiyangtelahdipelajaritadi!
2.DimanakahletakBandarudaraFatmawati?
3.Bagaimanakahkondisikenampakanalamdidaerahmu?
4.Jelaskankeuntunganadanyakawasanpermukiman?

5.Jelaskankerugianadanyaperkebunan?

KunciJawaban

1.Kawasanpermukiman,Bandarudara,terminal,perkebunan
2.PropinsiBengkulu

3.Kondisinyamasihbagusdanterawatdenganbaik
4.Menyediakanlokasiperumahan
5.Apabilalahanperkebunandibukadengancaramenebanghutanseenaknya,

makabisamengakibatkanerosidanbanijir
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Lembar Kerja Siswa Pertemuanll

Kompetensidasar :Mengenalkeragamankenampakanalamaslidanbuatan
sertapembagianwilayahwaktudiindonesiadengan
menggunakanpeta/atlas/globe/danmedialainnya.

Konsep :Kenampakanalamasli(gunung,tanjungatau
semenanjung,teluk,datarantinggi,dataranrendah)

NamaAnggotaKelompok:
1

2

3

4

5

LangkahKerjasiswa:
1.Amatilahlingkunganalamyangadadidaerahmu!
2.Tuliskankenampakanalamyangadadidaerahmupadatabelyangtelahdisediakan!
3.Berilahtandaceklistpadatabelberikut!
4 .Berikanpendapatmubagaimanakondisikenampakanalamyangkamuamati!

5.Kerjakansecaraberkelompokdengantertib!

No Kenampakan Kenampakan | Keuntungan | Kerugian Kondisi
alambuatan alam di kenampakan
dilndonesia daerahmu alam

1

2

3

4

5
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MediaPembelajaranPertemuanlI

KawasanPemukiman BandarUdara

Terminal Perkebunan
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Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU SIKLUS II

Nama Pengamat : Aprilianti, A.ma
Siklus |
Materi : Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan

anda sesuai dengan indicator yang ada

No

Aspek yang diamati

Kriteria Penilaian

K

C

B

1

2

3

Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar.
4.Gurumelakukanapersepsi
5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai

KegiatanInti

» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah
6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak
8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam pembelajaran

» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap

kelompok

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang
akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang
telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan
masalah

» Fase-

2 2 =2 2 =2
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3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;
12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk

membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan
media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

» Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;
16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan

diskusi terhadap masalah yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam
mengembangkan dan meyajikan materi yang
diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanma
salah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil

pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir
pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar

individual dan kelompok
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25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesany

angbaik.
Jumlah 74
Kategori Baik
Keterangan: Pengamat 1
K = Kurang= 1
C =Cukup =2
B=Baik =3
Aprilianti, A.ma
NIP.
19830401200502002
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Lampiran 13

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU SIKLUS II

Nama Pengamat : Junaidi, S.Pd
Siklus |
Materi : Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan

anda sesuai dengan indicator yang ada

No

Aspek yang diamati

Kriteria Penilaian

K

C

B

1

2

3

Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar.
4.Gurumelakukanapersepsi
5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai

KegiatanInti

» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah
6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak
8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam pembelajaran

» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap

kelompok

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang
akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang
telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan
masalah

» Fase-

2 02 2 2 2
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3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;
12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk

membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan
media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

» Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;
16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan

diskusi terhadap masalah yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam
mengembangkan dan meyajikan materi yang
diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanma
salah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil

pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir
pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar

individual dan kelompok
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25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesany
angbaik.
Jumlah 70
Kategori Baik
Keterangan: Pengamat 2
K = Kurang= 1
C =Cukup =2
B=Baik =3
Junaidi, S.Pd
NIP.
19780502300501985
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Lampiran 14

ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II

» Fase-
3:Membimbingpenyelidikanindividumaupu
nkelompok;

No | Aspek yang diamati Penga|Penga| Rata | Nilai
mat 1| mat 2| 2t
1 | Kegiatan pembukaan/awal
1.Berdoabersama. 3 3 |3 Baik
2.Mengabsensiswa. 3 3 |3 Baik
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 3 3 |3 Baik
4.Gurumelakukanapersepsi 3 3 |3 Baik
5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyang | 3 3 |3 Baik
5 akandicapai.
KegiatanlInti
» Fase-1:0Orientasipesertakepadamasalah
6. Guru menginformasikan pengelompokan 3 3 |3 Baik
siswa
3 7. Guru membagi kelompok siswa dengan | 5 3 |3 Baik
acak
8. Guru membagikan alat dan bahan yang| 4 3 |3 Baik
akan digunakan dalam pembelajaran
» Fase-
2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Guru membagikan lembar kerja siswa
kepada setiap kelompok 3 3 |3 Baik
10. Guru mengarahkan siswa tentang
kegiatan yang akan dilakukan | 3 3 |3 Baik
berdasarkan lembar diskusi yang telah
dibagikan.
11. Guru membimbing siswa dalam
memecahkan masalah 3 3 |3 Baik
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12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok
untuk membahas masalah yang
disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok
untuk membahas masalah yang
disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan
menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya

» Fase-
4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkar

ya;
16. Guru meminta kepada siswa untuk

melakukan diskusi terhadap masalah
yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa
dalam mengembangkan dan meyajikan
materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespe
mecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk

menganalisis hasil pembelajaran
20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan
masalah
21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dipelajari.
d.KegiatanPenutup

2,5

2,5

2,5

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
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22.Gurumemberikanevaluasiakhir.
23. Guru memberikan tindak lanjut hasil 2,5 |Baik
akhir pembelajaran 2,5 |Baik
24. Guru memberikan penghargaan hasil | 3 3
belajar individual dan kelompok 3 | Bak
25.Gurumenutuppembelajarandengankesan 3 2 Baik
danpesanyangbaik. 2,5
Jumlah 74 70
Total skor
Rata-rata Skor
Kriteria Cukup
Keterangan :
1-1,6 = Kurang
1,7-2,3 = Cukup
2,4-3 =Baik
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Lampiran 15
LEMBAR OBSERVASI SISWA Siklus I

Nama Pengamat : Aprilianti, A.ma
Siklus Ml

Materi : Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan

anda sesuai dengan indicator yang ada

No

Aspek yang diamati

Kriteria Penilaian

1

2

3

a

Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Siswa mendengarkan guru yang sedang absen.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar.

4.Siswamelakukanapersepsi

5.Siswa mendengarkan penjelasan
gurutentangtujuanpembelajaranyangakandicapai.

Kegiataninti

» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah
6. Siswa mendengarkan menginformasikan

pengelompokan dari guru

7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak

8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam pembelajaran

» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap

kelompok

10. Siswa diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang
akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah
dibagikan.

11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam memecahkan

masalah

2 02 =2 2 =2
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» Fase-
3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;
12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk

membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan menggunakan
media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada untuk
bertanya

» Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;
16. siswa diminta oleh guru untuk melakukan diskusi

terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam
mengembangkan dan meyajikan materi yang
diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanma
salah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil

pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil pemecahan
masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22 .Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

oleh guru.
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24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar individual
dan kelompok
25.Siswa dan

gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanya

ngbaik.
Jumlah 75
Kategori Baik
Keterangan: Pengamat 1
K = Kurang= 1
C =Cukup =2
B=Baik =3
Aprilianti, A.ma
NIP.
19830401200502002
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Lampiran 16
LEMBAR OBSERVASI SISWA Siklus I

Nama Pengamat : Junaidi, S.Pd
Siklus |
Materi : Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan

anda sesuai dengan indicator yang ada

No

Aspek yang diamati

Penilaian

2

3

a

Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Siswa mendengarkan guru yang sedang absen.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar.

4.Siswamelakukanapersepsi

5.Siswa mendengarkan penjelasan
gurutentangtujuanpembelajaranyangakandicapai.

Kegiataninti

» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah
6. Siswa mendengarkan menginformasikan

pengelompokan dari guru

7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak

8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam pembelajaran

» Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru kepada

setiap kelompok

10. Siswa diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang
akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang
telah dibagikan.

11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam memecahkan

masalah

2 2L =2 2 =2
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» Fase-
3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;
12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok

untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk
membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan menggunakan
media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada untuk
bertanya

» Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;
16. siswa diminta oleh guru untuk melakukan diskusi

terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam
mengembangkan dan meyajikan materi yang
diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanm
asalah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil

pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil pemecahan
masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22 .Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

oleh guru.
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24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar individual
dan kelompok
25.Siswa dan

gurumenutuppembelajarandengankesandanpesany

angbaik.
Jumlah 71
Kategori Baik
Keterangan: Pengamat 2
K = Kurang= 1
C =Cukup =2
B=Baik =3
Junaidi, S.Pd
NIP.
19780502300501985
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Lampiran 17

ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS i

No | Aspek yang diamati Pengam|Pengam| Rata | Nilai
at1 ato |t
a | Kegiatan pembukaan/awal
1.Berdoabersama. Baik
2.Siswa mendengarkan guru yang sedang 3 Baik
absen.
3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. Bafk
4.Siswamelakukanapersepsi ::E
5.Siswa mendengarkan penjelasan 3
gurutentangtujuanpembelajaranyangakandic
b. apai.
Kegiataninti
» Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah 3 2 2,5 | Baik
6. Siswa mendengarkan menginformasikan
pengelompokan dari guru 3 3 3 Baik
7. Siswa dibagi kelompok dengan secara
acak 3 3 3 Baik
8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam pembelajaran
» Fase-
2:Mengorganisasipesertauntukbelajar
9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru |3 3 3 Baik
kepada setiap kelompok
10. Siswa diarahkan oleh guru tentang |3 3 3 Baik
kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan
lembar diskusi yang telah dibagikan.
11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam |3 3 3 Baik

memecahkan masalah
> Fase-
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3:Membimbingpenyelidikanindividumaupu
nkelompok;
12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap

kelompok untuk membahas masalah yang
disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok
untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan
menggunakan media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada

untuk bertanya

» Fase-
4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkar
ya;

16. siswa diminta oleh guru untuk

melakukan diskusi terhadap masalah
yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh
guru dalam mengembangkan dan
meyajikan materi yang diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusinya.

» Fase-
5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespe
mecahanmasalah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil

pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil
pemecahan masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

2,5

2,5

2,5

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
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22 Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir
pembelajaran oleh guru.

24. Siswa diberikan penghargaan hasil
belajar individual dan kelompok

25.Siswa dan

gurumenutuppembelajarandengankesand

anpesanyangbaik.

Baik
Baik

Baik

Baik

Jumlah

75 71

Total skor

146

Rata-rata Skor

73

Kriteria

Baik

Keterangan :
1-1,6 = Kurang
1,7-2,3 = Cukup
2,4-3 =Baik
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Lampiran 18
NILAI EVALUASI SISWA SIKLUS II

No Nama Siswa Nilai Ket
1 AH 70 BT
2 AS 80 T
3 BO 86 T
4 CM 85 T
5 DW 79 T
6 EA 80 T
7 LP 85 T
8 MH 75 T
9 MP 87 T
10 MO 88 T
11 MH 90 T
12 OA 80 T
13 OoC 75 T
14 OP 69 BT
15 oy 80 T
16 SS 74 T
17 SuU 75 T
18 SN 87 T
19 TH 76 T
20 YS 79 T
Jumlah Nilai Siswa 1600
Rata-rata Kelas 80
Ketuntasan Belajar Klasikal 90%

Analisis Data evaluasi
Data evaluasi dianalisis menggunakan rumus:
3. Nilai rata-rata siswa

= Jumlah nilai siswa=1600 =80

Jumlah siswa 20
4. Ketuntasan klasikal
= Jumlah siswa yang tuntas X 100% =18 X 100%= 90%

Jumlah siswa 20
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Gambar 3 Penelitimembimbingsiswakeltikamelakuklandiskusi
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ABSTRAK

Agustin, Vera,. 2014. Peningkatanaktivitaspembelarandanhasil belajar  padapembelajaran  IPS dengan menggunakan metode pemecahan masalah pada siswakelasVSDN02 Kelam Tengah Kabupten Kaur. Dr. DaimunHambali, M.Pd, Dra. Sri Dadi, M.Pd



Penelitianinibertujuanuntukmeningkatkanaktivitaspembelajarandanhasilbelajarsiswa di kelas V SDN02 Kelam Tengah Kabupten Kaurdenganmenggunakanmetodepemecahanmasalah.Penelitianinidilaksanakandengan 2 siklusdimanasetiapsiklusmelaluitahapanperencanaan, pelaksanaan, observasi, danrefleksi.Subjekpenelitianiniadalah guru dansiswakelasV  SDN02 Kelam Tengah Kabupten Kaur. Metode yang digunakandalampenelitianiniadalahPenelitianTindakanKelas (PTK), teknikpengumpulan data terdiridaritesakhirdanpengamatan.Instrument penelitianiniyaitulembarobservasidanlembartes.Testertulisdianalisisdenganmenggunakanrumus rata-rata nilai, persentaseketuntasanklasikal.Sedangkan data observasidianalisisdenganmenggunakanrumus rata-rata nilaiuntuksetiapkriteria..Hasil yang diperolehmelaluipenelitianiniyaitu: (1) MeningkatkanaktivitaspembelajaranIPS. (a) aktivitas guru siklus I diperolehnilai rata-rata skor 54dengankriteriacukup, padasikus II nilai rata-rata skor 72dengankriteriabaik. (b) AktivitassiswapadasiklusI dengannilai rata-rata skor 57dengankriteriacukup, padasiklus II nilai rata-rata 73dengankriteriabaik.(2) Meningkatkanhasilbelajarsiswadimanapadasiklus I nilai rata-rata siswa 70,15denganketuntasanklasikalsebesar 70%. Sedangkansiklus II nilai rata-rata siswa80 denganketuntasanklasikal 90%.Berdasarkanhasilpenelitiantersebutdapatdisimpulkanbahwadenganmenggunakanmetodepemecahanmasalahdapatdiperolehstrategipembelajaran yang tepatuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswapadamatapelajaranIPS di kelasV SDN02 Kelam Tengah Kabupten Kaur.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan berdampak pada masyarakat  yang  gemar  belajar.  Proses  belajar  efektif  antara  lain  dilakukan melalui  membaca.  Masyarakat  yang  gemar  membaca  memperoleh  pengetahuan dan  wawasan  yang  baru  akan  semakin  meningkatkan  pengetahuannya  sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa mendatang. Proses  belajar  mengajar  merupakan  proses  interaksi  pembelajaran  antara guru   dengan   siswa dalam suatu  situasi pendidikan atau   pengajaran   untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan,  (Sumantri   dan Johan,1998). Proses pembelajaran yang baik seharusnya dapat  menimbulkan  minat  belajar  pada  diri siswa  agar  tingkah  laku  mereka  berubah.  Perubahan-perubahan  yang  dimaksud yaitu perubahan aspek-aspek tingkah laku  seperti   pengetahuan,   sikap   dan keterampilan.

 (
1
) (
1
)	Salah satu program pengajaran di jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu  Ilmu  Pengetahuan Sosial  (IPS).  IPS  memfokuskan  kajiannya kepada hubungan antar manusia dan proses membantu pengembangan kemampuan dalam hubungan  tersebut.  Pengetahuan,  keterampilan  dan  sikap  yang  dikembangkan melalui  kajian  ini  ditujukan  untuk mencapai keserasian dan keselarasan  dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan IPS sudah lama dikembangkan dan dilaksanakan  dalam  kurikulum-kurikulum  di  Indonesia,  khususnya  pada  jenjang pendidikan dasar. “Ilmu  Pengetahuan  Sosial  (IPS)  sebagai  salah  satu  bidang  studi  yang memiliki tujuan membekali siswa untuk mengembangkan  penalarannya  di  samping  aspek  nilai moral,  banyak  memuat  materi  sosial  yang  bersipat  hapalan  sehingga  pengetahuan  dan informasi yang di terima siswa sebatas produk hapalan (Winataputra 2005: 9.3).

	Depdiknas   pada   kurikulum   KTSP,   (2006)   Menyatakan   bahwa   mata pelajaran IPS di SD/MI  bertujuan  agar  siswa  memiliki  kemampuan  sebagai berikut:

1.  Mengenal  konsep-konsep  yang  berkaitan  dengan  kehidupan  masyarakat  dan lingkungannya;

2.   Memiliki  kemampuan  dasar  untuk  berpikir  logis,  kritis,  rasa  ingin  tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial;

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan;

4. Memiliki  kemampuan  berkomunikasi,  bekerjasama  dan  berkompetisi  dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Agar   tujuan   pembelajaran   IPS   di   SD   dapat   tercapai   seperti   yang diharapkan,  perlu  diperhatikan  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  proses  belajar siswa. Proses belajar  mengajar merupakan interaksi  pembelajaran  antara  guru dengan siswa. Proses belajar mengajar yang baik seharusnya dapat menumbuhkan minat belajar pada diri siswa agar tingkah laku mereka berubah. Perubahan yang dimaksud  yaitu  perubahan  aspek-aspek  tingkah  laku, seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan. Begitu juga dalam pembelajaran IPS yang sangat menekankan pada perubahan aspek-aspek di atas. Tapi pada kenyataannya banyak guru dalam mengajar pelajaran IPS tidak  mengikutsertakan keaktifan siswa baik secara fisik maupun  mentalnya, dengan  pengertian  bahwa  guru  tidak  melibatkan  siswanya secara  aktif.  Siswa  hanya  dibiarkan  dengan  kegiatan mereka masing-masing, sementara guru juga hanya  memberikan  ceramah  kepada  siswa  tanpa  peduli dengan kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Sedangkan proses pembelajaran yang terjadi sebaiknya bukan hanya pemberian informasi dari guru kepada siswa, tanpa mengembangkan  gagasan  kreatif  siswa,  melainkan  melalui  komunikasi  timbal balik  antara  guru  dengan  siswa  dan  dalam  komunikasi  timbal  balik  itu  siswa diberi  kesempatan  untuk  terlibat  aktif  dalam  belajar  baik  mental,  intelektual, emosional maupun fisik agar mampu mencari dan menemukan pengetahuan, sikap dan keterampilan, selanjutnya   kemampuan-kemampuan   itu   diterapkan   dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur, diperoleh  permasalahan  pembelajaran  IPS  antara  lain:  1)  selama  proses  belajar mengajar   yang   dilakukan   guru   kelas,   gurulah   yang   banyak   berbicara   dan menyampaikan  informasi;  2)  proses  pembelajaran  masih  bersifat  konvensional, yaitu  hampir  seluruh  kegiatan  pembelajaran  dikendalikan  oleh  guru;  3)  metode yang  banyak  digunakan  adalah  metode  ceramah;4)  Siswa  jarang  diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah sendiri; dan 5) hasil belajar siswa rendah yakni  rata-rata  5,4.  Proses  belajar  mengajar  dikatakan  tuntas  secara  klasikal apabila  85%  siswa  di  kelas  memperoleh  nilai  ≥  7  dan  proses  belajar  mengajar dikatakan   tuntas  secara   individual apabila   siswa   memperoleh   nilai   ≥   7 (Depdiknas, 2006: 22).

Sebagai solusi dari permasalahan di atas, maka peneliti berdiskusi dengan guru  kelas  untuk  melakukan  perubahan  terhadap metode  pembelajaran  yang selama  ini  dipakai,  dengan  cara  menerapkan  metode  yang  memungkinkan  anak dapat  menemukan  sesuatu,  salah  satunya  yaitu  dengan  menggunakan metode pemecahan masalah. Menurut Jean Piaget dalam Sumantri (2006:15) pada usia SD (7-12 tahun) perkembangan mental anak pada masa operasional konkret, pada  dasarnya  siswa  belajar  melalui  objek  yang  konkret.  Salah  satu metode  yang  dapat  membuat  siswa  aktif  adalah dengan menggunakan metode pemecahan masalah. Metode   pemecahan   masalah   akan   melibatkan   anak   secara   langsung   dan mengalami  sendiri  proses  belajar  dan  anak  akan  dapat  mencurahkan  gagasan- gagasan  yang  mereka  miliki  tanpa  ada  tekanan,  sehingga  diharapkan  anak  akan dapat lebih mudah memahami materi yang sedang mereka pelajari.

Dipilihnya metode pemecahan masalah ini  karena  metode  ini  dianggap  cocok  untuk  menggugah  kreatifitas  siswa  tanpa batasan-batasan yang mengekang, sehingga siswa akan dapat mengungkapkan apa yag  ada  dalam  pikiran  mereka  untuk  memecahkan  sebuah  masalah,  dan  juga cocok untuk diterapkan di sekolah dasar.

Dengan melihat tujuan dan karakteristik metode pemecahan  masalah  yang  telah  dijabarkan yang berkaitan dengan  perbaikan kualitas perencanaan, proses, dan hasil belajar IPS maka akan diadakan tindakan berupa metode pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS di kelas V SDN 01 Kelam Tengah Kabupaten Kaur oleh peneliti  sehingga  pembelajaran  tidak  membosankan,  dan  dapat  menghasilkan hasil pembelajaran yang sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam kurikulum.



B.Identifikasi Masalah

	Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini ingin memperbaiki pembelajaran IPS di kelas V SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur. Adapun yang ingin diperbaiki adalah:

1. Metode pembelajaran

2. Keaktipan siswa 

3. Hasil belajar siswa











C. Pembatasan Masalah 

	Berdasarkan identifikasi area, maka peneliti membatasi fokus penelitian pada:

1. Metode yang dipergunakan adalah metode pemecahan masalah dalam pembelajaran IPS di kelas V SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur

2. Meningkatkan aktivitas pembelajaran IPS di kelas V SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur.

3. Meningkatkan hasil belajar IPS di kelas V SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur.



D.  Perumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah yang dikemukakan di  atas  maka  permasalahan yang akan diajukan adalah sebagai berikut.

1. Apakah  penggunaan metode pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran  IPS  di  kelas  V  SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten kaur? 

2.  Apakah penggunaan metode pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di  kelas  V  SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur?







E.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran IPS dengan  menggunakan  metode pemecahan masalah di kelas V SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur  .

2. Untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dengan   menggunakan metode  pemecahan   masalah   pada   mata pelajaran IPS di kelas V SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten kaur.



F.  Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.  Bagi peneliti

a.  Sebagai  pengalaman  dan  bekal  pengetahuan  dalam  belajar  mengajar menggunakan  metode  pemecahan masalah.

b.  Dapat  menambah  percaya  diri  guru  sebagai  tenaga  profesional  karena selama pelaksanaan PTK guru sudah mengupayakan perbaikan.

2.  Bagi guru

a.  Membantu guru menjelaskan	konsep-konsep materi dengan menggunakan metode pemecahan  masalah supaya siswa mudah memahami materi yang akan disampaikan.

b.  Guru  akan  memperoleh  informasi  salah  satu  bentuk  upaya  perbaikan kualitas pembelajaran dikelas dengan menggunakan metode pemecahan masalah.

c.  Guru mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran.

3.  Bagi siswa

a.   Pembelajaran   dengan   menggunakan metode pemecahan masalah dapat meningkatkan keaktifkan siswa.

b.   Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

c.   Siswa akan lebih lama mengingat pembelajaran yang diperoleh
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)KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Kateristik Pembelajaran IPS di SD

a.  Pengertian Belajar IPS

Belajar    dan    mengajar    merupakan    dua    kata    yang    mempunyai pengertian  berbeda,  namun  dalam  pelaksanaannya  secara  formal  di  kelas keduanya  mempunyai  hubungan  satu  sama  lain.  Belajar  adalah  sebagai usaha  untuk  mendapatkan  ilmu  ataupun  kepandaian.  Baik  belajar  maupun mengajar  merupakan  suatu  proses.  Menurut  Soetomo  (1993:  37)  belajar merupakan suatu proses dimana organisme berubah perilaku sebagai akibat pengalaman. Mengajar adalah menciptakan lingkungan dan berbagai  kemudahan bagi  siswa.  Menurut  Burton  dalam  Sagala  (2006:  32)  bahwa  mengajar adalah upaya  dalam  memberikan  stimulus,  bimbingan,  pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. Sedangkan pembelajaran adalah pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru pada saat seseorang individu berinteraksi dengan informasi dan lingkungan (Depdiknas, 2004: 22). 

 (
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) (
7
)IPS  adalah suatu  bahan   kajian   yang   terpadu   yang   merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi,  dan  Ekonomi.  Materi  pelajaran  IPS  merupakan  penggunaan konsep-konsep dari ilmu sosial yang terintegrasi dalam tema-tema tertentu. Misalkan materi tentang   Pasar,   maka   harus   ditampilkan   kapan atau bagaimana proses berdirinya (Sejarah), dimana pasar itu berdiri (Geografi), bagaimana  hubungan  antara orang-orang yang  berada di  pasar (Sosiologi), bagaimana   kebiasaan-kebiasaan   orang   menjual   atau   membeli   di   pasar (Antropologi)  dan  berapa  atau  jenis-jenis  barang yang diperjual belikan (Ekonomi). Dalam pelaksanaannya  pembelajaran IPS  yang  diajarkan  di  tingkat pendidikan  dasar  mencakup  bahan  kajian  lingkungan  sosial,  ilmu  bumi, ekonomi,  dan  pemerintahan,  serta  bahan  kajian  sejarah.  Sedangkan  untuk jenjang pendidikan menengah didasarkan pada bahan kajian pokok Geografi, Ekonomi, Sosiologi, Antropologi, Tata Negara, dan Sejarah. Sebagai sumber pembelajaran IPS, media pendidikan diperlukan untuk membantu guru dalam menumbuhkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS. Diversifikasi aplikasi media atau  multi  media, sangat  direkomendasikan  dalam  proses pembelajaran IPS, misalnya melalui pengalaman langsung siswa dilingkungan  masyarakat;  dramatisasi;  pameran  dan  kumpulan  benda-benda; televisi dan film; radio recording; gambar; foto dalam berbagai ukuran yang sesuai  bagi  pembelajaran  IPS;  grafik,  bagan,  chart,  skema,  peta;  majalah, surat  kabar,  buletin,  folder,  pamflet  dan  karikatur;  perpustakaan,  learning resources,  laboratorium  IPS;  serta  ceramah,  tanya   jawab,   cerita   lisan,   dan sejenisnya.



b.  Tujuan Pembelajaran IPS SD

	Pada pembelajaran IPS di SD, seorang guru IPS hendaknya menguasai perbedaan  konsep-konsep  esensial  ilmu  sosial  dengan  ilmu  pengetahuan sosial atau studi sosial sehingga upaya membentuk subjek didik sesuai tujuan pembelajaran  IPS  dapat  tercapai.  Landasan  penyusunan  kurikulum  IPS  SD tahun 1994 tidak lepas dari Pendidikan Nasional yang berakar  pada kebudayaan  bangsa Indonesia  dan  berdasarkan  pada  Pancasila  dan  Undang- undang Dasar1945. UUD 1945 mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta agar pemerintah mengusahakan dan penyelenggarakan satu sistem   pengajaran   nasional   yang   diatur   dengan undang-undang. Menurut   Sumaatmadja  (2004:10)   pendidikan   IPS bertujuan   membina   anak   didik   menjadi warga   negara   yang   baik   yang memiliki  pengetahuan,  keterampilan,  dan  kepedulian  sosial  yang  berguna bagi dirinya sendiri serta masyrakat dan Negara” Karakteristik   tujuan   IPS   menurut   Bruce   Joyce  dalam   Leonard S.Kenworthy (1981: 7) memiliki tiga katagori yaitu :

1. Pendidikan kemanusiaan.

2. Pendidikan kewarganegaraan.

3. Pendidikan intelektual. 

Pendidikan  kemanusiaan  memiliki  arti  bahwa  IPS  harus  membantu anak  memahami  pengalamannya  dan  menemukan  arti  atau  makna  dalam kehidupannya. Dalam tujuan pertama ini terkandung unsur pendidikan nilai. Guru  dapat  menyajikan  materi  IPS  dalam  tujuan  ini  misalkan  dalam  materi lingkungan keluarga, ditanyakan kepada siswa mengenai pekerjaan apa yang siswa lakukan di keluarga dan mengapa siswa melakukan pekerjaan tersebut. Siswa  mungkin  akan  menjawab  dari  pengalamannya  sebagai anak  yang paling besar harus membimbing adik-adiknya. Siswa melakukan hal tersebut misalkan karena timbulnya rasa tanggung jawab.

Pendidikan  intelektual  mengandung  arti  bahwa  anak  membutuhkan untuk  memperoleh  ide-ide  yang  analitis  dan  alat-alat  untuk  memecahkan masalah yang dikembangkan dari konsep-konsep ilmu sosial.Dalam memecahkan  masalah  anak   akan dihadapkan pada   upaya mengambil keputusan sendiri. Dengan peningkatan kematangan, anak harus belajar untuk menjawab pertanyaan dengan benar dan menguji ide-ide kritis dalam situasi sosial. Misalnya, dalam materi tentang pasar, siswa dihadapkan pada masalah tentang  mana  yang  lebih  baik  belanja  di  pasar  tradisional  atau  swalayan apabila   ibunya  ingin   membeli  sayuran. Sedangkan tujuan dari pembelajaran IPS adalah pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai (Sumaatmadja, 2004:34)

Pengetahuan adalah kemahiran dan  pemahaman  terhadap  sejumlah informasi dan ide-ide. Tujuan pengetahuan ini membantu siswa untuk belajar lebih  banyak  tentang  dirinya,  fisiknya  dan  dunia  sosial.  Misalnya, siswa dikenalkan   dengan   konsep   apa   yang   disebut   dengan   lingkungan alam, lingkungan buatan, keluarga, tetangga, dan lain-lain. Keterampilan adalah pengembangan kemampuan-kemampuan tertentu sehingga digunakan pengetahuan yang diperolehnya. Beberapa keterampilan yang ada dalam IPS adalah :

a) Keterampilan berpikir yaitu kemampuan mendeskripsikan, mendefinisikan, mengklasifikasi, membuat hipotesis, membuat  generalisasi, memprediksi, membandingkan dan mengkontraskan, dan melahirkan ide-ide baru.

b)  Keterampilan  akademik  yaitu  kemampuan  membaca,  menelaah,  menulis, berbicara,  mendengarkan,  membaca  dan  meninterpretasi  peta,  membuat garis besar, membuat grafik dan membuat catatan.

c) Keterampilan penelitian yaitu mendefinisikan masalah, merumuskan suatu hipotesis,  menemukan  dan  mengambil  data  yang  berhubungan  dengan masalah,menganalisis data,mengevaluasi hipotesis dan menarik  kesimpulan, menerima, menolak atau memodifikasi hipotesis dengan tepat.

d)	 Keterampilan sosial yaitu kemampuan bekerjasama, memberikan kontribusi  dalam  tugas  dan  diskusi  kelompok,  mengerti  tanda-tanda  non verbal  yang   disampaikan   oleh   orang  lain,   merespon   dalam  cara-cara menolong  masalah  yang  lain,  memberikan  penguatan  terhadap  kelebihan orang lain, dan mempertunjukkan kepemimpinan yang tepat (Segala, 2006:56).

Sikap  adalah  kemahiran  mengembangkan  dan  menerima  keyakinan keyakinan,interes,pandangan-pandangan,  dan   kecenderungan   tertentu. Sedangkan nilai adalah kemahiran memegang sejumlah   komitmen   yang mendalam, mendukung ketika sesuatu dianggap penting dengan tindakan yang tepat. Menurut Dedi Supriadi, (2001:260) tujuan  pembelajaran  IPS  di sekolah  adalah  untuk  mendidik  para  siswa  menjadi  ahli  ekonomi,  politik, hukum, sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya. Tujuan pembelajaraan IPS yaitu untuk menumbuhkan warga negara yang baik. Menurut  (Ischak,  2006:1.36)  tujuan  pendidikan  IPS  di  SD  adalah sebagai berikut:

1)  Membekali  anak  didik  dengan  pengetahuan  sosial  yantg  berguna  dalam kehidupan kelak dimasyrakat;

2) Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan  menyusun  alternatif  pemecahan  masalah  sosial  yang  terjadi  dalam kehidupan masyarakat;

3)  Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyrakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian;

4)  Membekali  anak  didik  dengan  kesadaran,  sikap  mental  yang  positif  dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut;

5) Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan  keilmuan  IPS  sesuai  dengan  perkembangan  kehidupan  masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.

	Jadi   membelajarkannya   tidak   hanya   terbatas   pada   aspek-aspek pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (afektif),  dalam  menghayati  serta menyadari kehidupan yang penuh dengan masalah, tantangan, hambatan dan persaingan. melalui  pendidikan  IPS  anak  didik  dibimbing,  dikembangkan kemampuan mental intelektualnya menjadi Warga Negara yang berketerampilan  dan  berkepedulian  sosial  serta  bertanggung  jawab  sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila.

c.  Ruang lingkup IPS SD

Ruang  lingkup  mata   pelajaran IPS   meliputi   aspek-aspek   sebagai berikut.

1) Manusia, Tempat, dan Lingkungan

2) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan

3) Sistem Sosial dan Budaya

4) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan (Syaiful, 2007:98).

	Ilmu  Pengetahuan  Sosial  (IPS)  adalah  salah  satu  bidang  studi  yang rumit,  karena  ruang  lingkupnya  sangat  luas  dan  merupakan  gabungan  dari ilmu-ilmu sosial, seperti geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, dan antropologi.  IPS  memfokuskan  perhatiannya  pada  peranan  manusia  dalam masyarakat terutama dalam situasi global saat ini. Dalam  kurikulum KTSP 2007 pendidikan  dasar  kajian  pendidikan  IPS  meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Hal  –  hal  yang  berhubungan  dengan  pengetahuan  sosial  termasuk  kajian tentang: keluarga, masyarakat setempat, tabungan,pajak, ekonomi setempat, wilayah   propinsi, wilayah   kepulauan,   pemerintahan   daerah, Negara RI, dan pengenalan kawasan dunia.

2) Yang   berhubungan   dengan   sejarah   meliputi:   kerajaan   –   kerajaan   di indonesia,  tokoh  dan  peristiwa,  bangunan  sejarah,  Indonesia  pada  zaman Portugis,  Spanyol,Belanda  dan  Jepang,  beberapa  peristiwa  penting  masa kemerdekaan (Sumaatmadja, 2004:12).

Ruang  lingkup  mata  pelajaran  pengetahuan  sosial  di  SD  bertujuan agar  siswa   mampu   mengembangkan   pemahaman   tentang   perkembangan masyarakat   Indonesia   sejak   masa   lalu   hingga   masa   kini   sehingga   siswa memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan cinta tanah air. Pendidikan Ilmu  Pengetahuan  Sosial  (IPS)  di  SD  harus  memperhatikan  kebutuhan  anak yang  berusia  antara  6-12  tahun,  karena  pada  tahapan  itu  anak  membutuhkan pemahaman konsep dengan menggunakan hal-hal yang kongkrit (Supriadi, 2001: 54).

2.  Pengertian Metode Pemecahan Masalah

	Metode  pemecahan  masalah  (problem  solving)  adalah  penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran	dengan jalan melatih siswa menghadapi  berbagai  masalah  baik  itu  masalah  pribadi  atau  perorangan maupun  masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama- sama.

	Menurut  Dewey   dalam   Sudjana   (2001: 19)   belajar   berdasarkan masalah  interaksi  antara  stimulus  dengan  respon,  merupakan  hubungan antara  dua  arah  belajar  dan  lingkungan.  Lingkungan  memberi  masukan kepada  siswa  berupa  bantuan  dan  masalah,  sedangkan  sistem  saraf  otak berfungsi  menafsirkan  bantuan  itu  secara  efektif  sehingga  masalah  yang dihadapi  dapat diselidiki, dinilai,   dianalisa,  serta   dicari   pemecahannya dengan   baik.   Pengalaman   siswa   yang   diperoleh   dari   lingkungan   akan menjadikan kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa  dijadikan  pedoman  dan  tujuan  belajarnya.  Sementara  menurut  Wina Sanjaya (2006: 214) model pemecahan masalah diartikan sebagai rangkaian aktivitas   pembelajaran   yang  menekankan   kepada   proses   penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Sementara  itu  John  Dewey  dalam  Trianto   (2007:  217)  menjelaskan enam langkah metode pemecahan masalah, yakni:

1)  Merumuskan masalah.

2)  Menganalisis masalah.

3) Merumuskan hipotesis.

4) Mengumpulkan data.

5) Pengujian hipotesis.

6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah.

Dalam Trianto (2007:24) Pemecahan  masalah  secara  analitis  merupakan  pemecahan  yang  dapat digunakan  dalam  pembelajaran,  dikarenakan  pemecahan  masalah  secara analitis mempunyai langkah pembelajaran yang mudah dan dapat menanamkan  konsep  secara  mendalam  kepada  peserta  didik.





3.  Kelebihan dan Kekurangan Metode Pemecahan Masalah

Ada pun kelebihan metode pemecahan masalah adalah:

(1)   Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuann

(2)   Berpikir dan bertindak kreatif.

(3)   Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis

(4)   Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan.

(5)   Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan.

(6) Merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.

(7) Dapat membuat pendidikan sekolah  lebih  relevan  dengan  kehidupan, khususnya dunia kerja (Sudjana, 2006). 

Menurut Wina Sanjaya (2008:220) keunggulan dari metode pemecahan masalah adalah:

(1) Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.

(2)  Dapat  menantang  kemampuan  siswa  serta  memberikan  kepuasan  untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

(3)   Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

(4) Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami kehidupan nyata.

(5) Dapat  membantu  siswa  untuk  mengenbangkan  pengetahuan  barunya  dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu   pemecahan masalah itu juga dapat   mendorong  untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.

(6) Dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, sejarah, dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja.

(7)  Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa.

(8)  Dapat   mengembangkan   kemampuan   siswa   untuk   berpikir   kritis   dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan yang baru.

(9) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa   untuk   mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

(10) Dapat  mengembangkan  minat  siswa  untuk  secara  terus-menerus  belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Menurut Wina Sanjaya (2008: 221) kekurangan metode pemecahan masalah adalah:

(a)  Manakala  siswa  tidak  memiliki  minat  atau  tidak  mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

(b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

(c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang  sedang  dipelajari,  maka  mereka tidak  akan  belajar  apa yang  mereka ingin pelajari.

	   Adapun Langkah-langkah pembelajaran dengan metode pemecahan masalah menurut (Kunandar,2008: 122) yakni:

(1)   Fase-1: Orientasi peserta kepada masalah;

Guru menjelaskan  tujuan    pembelajaran,    logistik    yang    dibutuhkan, memotivasi   peserta   terlibat   pada   aktivitas   pemecahan   masalah   yang dipilih.

(2)   Fase-2: Mengorganisasi peserta untuk belajar;

Guru  membantu  peserta  mendefinisikan  dan  mengorganisasikan  tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

(3)   Fase-3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok;

	Guru  mendorong  peserta  untuk  mengumpulkan  informasi  yang  sesuai, melaksanakan penyelidikan,untuk mendapatkan penjelasan dan memecahkan masalah.

(4)   Fase-4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya;

Guru membantu peserta dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, membantu peserta untuk berbagai tugas.

(5)   Fase-5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah;

Guru membantu peserta untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dan proses yang digunakan 

	Dalam penelitian ini menggunakan metode pemecahan masalah menurut (Kunandar, 2008) dimana dalam tahapan pembelajaran dengan menggunakan metode  pemecahan  masalah  merupakan  suatu  metode  yang dapat  dijadikan  acuan  dalam  menerapkan  pembelajaran.  Metode pemecahan masalah merupakan metode yang dapat menjadikan anak menjadi berpikir dan bertindak kreatif, dan memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis.

4. Hasil Belajar

Salah  satu  harapan  peneliti  dengan  menerapkan  metode pemecahan masalah akan berpengaruh terhadap hasil belajar IPS  siswa  sesuai  dengan  tujuan  yang  hendak  dicapai  dalam  proses  belajar mengajar.   Hasil   belajar   IPS   akan   memperlihatkan   kemampuan   atau pengetahuan siswa dalam penguasaan pelajaran IPS. Menurut  Anita  (2007:  2.9)  hasil  belajar  adalah  perubahan  perilaku secara menyeluruh bukan hanya pada satu aspek saja, tetapi terpadu secara menyeluruh.  Sedangkan  Sudjana  (2004)  menyatakan  bahwa  penilaian adalah   proses   pemberian   atau   menentukan   nilai  kepada   objek   tertentu berdasarkan  suatu  kriteria  tertentu. Bloom dalam Sudjana (2004) mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga  ranah,  yakni  ranah  kognitif,  afektif  dan  psikomotor.  Ranah  kognitif berkenaan  dengan  hasil  belajar  intelektual  yang  terdiri  dari  enam  aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan,jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak terdiri dari enam aspek yakni : 

(a) gerakan reflex

(b) keterampilan gerakan	dasar

(c) kemampuan perspektual, 

(d) keharmonisan  atau  ketepatan,

(e)  gerakan  keterampilan komplek  

(f)  gerakan  ekspresif. .(Sudjana, 2004: 23).

Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk:

1. Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat  diketahui kelebihan  dan  kekurangannya  dalam  berbagai  bidang  studi  atau  mata pelajaran yang ditempuhnya.

2. Mengetahui  keberhasilan  proses  pendidikan  dan  pengajaran  di  sekolah, yakni  seberapa  jauh  keefektifannya  dalam  mengubah  tingkah  laku  para siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan.

3. Menentukan  hasil   tindak   lanjut   hasil   penilaian,   yakni   melakukan perbaikan   dan   penyempurnaan   dalam   hal   program   pendidikan   dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya.

4. Memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan  (Sudjana, 2004: 4).











B. Desain Alternatif Tindakan

Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian  tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada  input kelas (silabus, materi dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar). PTK harus tertujuan atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas. Suharsimi (2002) menjelaskan PTK melalui paparan gabungan definisi dari tiga kata, Penelitian + Tindakan + Kelas. Dimana penelitiannya adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodelogi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. Dalam penelitian yang akan dilakukan adalah meliputi:

a. Perencanaan penelitian

b. Pelaksanaan penelitian

c. Obesrvasi

d. Refleksi hasil penelitian







C. Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Deviah Puspita Sari (2013) berjudul penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS melalui metode Problem Based Learning untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas Vc SDN 52 Kota Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktifitas dan hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II.
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BAB III
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)METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Jenis    penelitian    yang    digunakan    adalah    penelitian    tindakan    kelas (Classroom   Action   Research)   yang   dilaksanakan   dalam   beberapa   siklus. Penelitian  tindakan  kelas  sebagai  suatu  bentuk  penelitian  yang  bersifat  refleksi dengan  melakukan  tindakan  tertentu  agar  dapat  memperbaiki  dan  meningkatkan kemampuan  profesional  guru  dalam  kegiatan  belajar  mengajar  di  kelas  (PGSM, 1999). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto (2009:3) penelitian tindakan kelas yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Menurut Kunandar (2008:46) penelitian tindakan kelas diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya. Senada dengan hal di atas menurut Supardi (2009:104) PTK adalah suatu bentuk investigasi  yang bersifat reflektif partisipasif, kolaboratif dan spiral, yang memiliki tujuan untuk memperbaiki sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi, dan situasi. 



 (
25
)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di  Kelas  V  SDN  02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur. Rencananya tahap persiapan hingga pelaporan hasil penelitian ini   dilaksanakan   pada   bulan   Oktober-Desember 2013



C.  Subjek Penelitian

Subyek  penelitian  ini  adalah  guru dan siswa  Kelas  V  SDN  02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur yang  berjumlah  20   orang  siswa yang  terdiri  dari  8  orang   laki-laki  dan  12 orang   perempuan.  Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  kelas  V  karena  tingkat  kecerdasan siswa  di  kelas  V  ini  bisa  dikatakan  masih  rendah,  hal  ini  dapat  dilihat  dari daftar   nilai   siswa   yang   ada   pada   guru   kelas.   Nilai-nilai   siswa   masih mencerminkan tingkat kecerdasan siswa yang masih relatif rendah atau masih pada taraf sedang dengan rata-rata kelas 5,4. Siswa kelas V 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur   merupakan   anak-anak   desa   yang   masih   agak   terbelakang,   yang mayoritas merupakan anak petani dengan tingkat pendidikan orang tua yang tergolong  rendah.  Selain  itu,  perhatian  dan  daya  dukung  dari  orang  tua terhadap pendidikan anaknya juga masih sangat kurang. 



D.   Prosedur Penelitian

Penelitian   yang   dilakukan   adalah   penelitian   tindakan   kelas   yang dilaksanakan per siklus. Langkah pertama dalam penelitian tindakan kelas ini ialah melakukan survei terhadap SD yang akan diteliti bersama-sama dengan guru   kelas   yang   akan   dilibatkan   dalam   penelitian   ini.   Lalu   dilakukan serangkaian   tindakan   yang   diikuti   dengan   refleksi   kemudian mencoba mempraktikkannya  di  kelas  secara  sistematis  mengenai  berbagai  masalah dalam kelas.  Penelitian  ini dilaksanakan terdiri dari siklus per siklus. Setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan. Tahap-tahap penelitian menurut Wardani (2004) yaitu: 1). Perencanaan  (Planning) merupakan  langkah pertama dalam setiap kegiatan, 2). Tindakan (Action)  merupakan  realisasi  dari  rencana  yang  telah  dibuat,  3).Observasi (Observation) bertujuan untuk mengetahui kualitas tindakan yang dilakukan,4).Refleksi (Reflection) bertujuan untuk melihat/ merenungkan  kembali  apa yang telah dilakukan dan apa dampaknya bagi proses belajar siswa. Adapun bagan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Adapun rincian dari siklus tersebut adalah sebagai berikut:

a) Siklus 1

1)  Tahap Perencanaan

Adapun  kegiatan  yang  akan  dilakukan  pada  tahap  ini  adalah:  a). Membuat skenario pembelajaran yaitu berupa pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), b). Membuat lembar observasi guru dan siswa   yang   digunakan   untuk   mengamati   aktivitas   guru dan   siswa   selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode  pemecahan  masalah,  c). Mempersiapkan  alat-alat  dan  media  yang  akan  dipergunakan  pada  waktu pembelajaran  berlangsung,  d).  Menyiapkan  kelas  dan  menertibkan  siswa agar siap untuk menerima materi pelajaran.

2)  Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan adalah melaksanakan sekenario pembelajaran yang  telah  direncanakan  dengan  menggunakan metode   pemecahan   masalah. Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:

a.  Kegiatan pembukaan/awal

1.  Berdoa bersama.

2.  Mengabsen siswa.

3.  Mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

4.  Guru melakukan apersepsi

5.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

b.  Kegiatan Inti 

· Fase-1: Orientasi peserta kepada masalah

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2: Mengorganisasi peserta untuk belajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

· Fase-3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok;

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Fase-4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.  Kegiatan Penutup 

22.  Guru memberikan evaluasi akhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.  Guru menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.



3) Tahap Observasi

Pada   pelaksanaan   siklus   1   dilaksanakan   observasi   terhadap kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar  observasi  yang  telah  dibuat.  Selama  pelaksanaan  kegiatan  belajar mengajar  dilakukan  observasi  oleh  pengamat  yaitu  Kepala  Sekolah  SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur  dan  teman  sejawat.  Pengamat  memberikan  tanda  (√) penilaian terhadap aspek yang diamati dibantu dengan indikatornya. Pada akhir pelaksanaan siklus 1 diadakan tes selama 15 menit untuk mengukur hasil belajar siswa.



4) Tahap Refleksi

Pada tahap ini digunakan analisis tentang hasil observasi dan hasil tes.  Dengan  demikian  maka  dapat  diketahui  atau  dilihat  hal-hal  apa  saja yang  telah  tercapai  dan  hal  apa  saja  yang  masih  perlu  diperbaiki  pada siklus berikutnya.

b) Siklus 2

1)  Tahap Perencanaan

Adapun   kegiatan   yang   akan   dilakukan   pada   tahap   ini   untuk merencanakan   perbaikan   pembelajaran   berdasarkan   refleksi   siklus   1 dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: a). Membuat skenario pembelajaran  yaitu  berupa  pembuatan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran (RPP)  perbaikan,  b).  Membuat  lembar  observasi  guru  dan  siswa  yang digunakan  untuk  mengamati  aktivitas  dan  siswa  selama  berlangsungnya kegiatan  belajar  mengajar  dengan  menggunakan  metode pemecahan masalah, c). Mempersiapkan alat-alat dan media yang akan dipergunakan pada waktu pembelajaran berlangsung, d).  Menyiapkan  kelas  dan  menertibkan  siswa  agar  siap  untuk  menerima materi pelajaran.

2)  Tahap Pelaksanaan

Pada	tahap	ini	kegiatan	yang	akan	dilaksanakan	 adalah melaksanakan  sekenario  pembelajaran  yang  telah  direncanakan  dengan menggunakan metode pemecahan masalah. Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:

a.  Kegiatan pembukaan/awal

1.  Berdoa bersama.

2.  Mengabsen siswa.

3.  Mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

4.  Guru melakukan apersepsi

5.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

b.  Kegiatan Inti 

· Fase-1: Orientasi peserta kepada masalah

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran

· Fase-2: Mengorganisasi peserta untuk belajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

· Fase-3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Fase-4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.  Kegiatan Penutup 

22.  Guru memberikan evaluasi akhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.  Guru menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.

3)  Tahap Observasi

Pada  tahap  observasi  dan  evaluasi  siklus  2  ini  kegiatan  yang dilakukan	 adalah observasi terhadap  pelaksanaan kegiatan  belajar mengajar yang sedang berlangsung dengan menggunakan	lembar observasi  yang  telah  dibuat  yang  dilakukan  oleh  pengamat  yaitu  Kepala 02 Kelam Tengah Kabupaten kaur dan  teman  sejawat.  Pengamat  memberikan  tanda (√) penilaian terhadap aspek yang diamati dibantu dengan indikator. Pada akhir pelaksanaan siklus 2 diadakan tes selama 15 menit untuk mengukur hasil belajar.

4)  Tahap Refleksi

Pada tahap ini digunakan analisis tentang hasil observasi dan hasil tes.  Dengan  demikian  maka  dapat  diketahui  atau  dilihat  hal-hal  apa  saja yang  telah  tercapai  dan  hal  apa  saja  yang  masih  perlu  diperbaiki  pada siklus berikutnya.



E.   Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah:

1.  Lembar Observasi

Lembar observasi yang  digunakan  adalah  lembar  observasi  guru  dan lembar   observasi   siswa.   Lembar   observasi   guru   meliputi  25 aspek pengamatan yang digunakan untuk mengamati guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode pemecahan masalah, sedangkan  lembar  observasi  siswa  meliputi  25  aspek pengamatan   yang   digunakan   untuk   melihat   aktivitas   siswa   dalam mengikuti kegiatan belajar  mengajar IPS dengan menggunakan metode  pemecahan  masalah.  Observasi  ini dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu Kepala SDN 02 Kelam Tengah dan teman sejawat pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

2.   Lembar Tes

	Tes  dilakukan   setelah   kegiatan   belajar   mengajar   selesai. Tes digunakan untuk   mengetahui   sejauh   mana   tingkat   penguasaan   siswa terhadap  materi  pelajaran  yang  sudah  dipelajari  sesuai  dengan  indikator yang  akan  dicapai.  Soal  tes  disusun  berdasarkan  indikator  dan  kisi-kisi soal. Tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran setelah mengikuti hasil belajar mengajar.



F.  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tindakan lebih lanjut untuk mengumpulkan data yang   digunakan   untuk   pengolahan   data   peneliti. Pengumpulan  data  ini  adalah  unsur  terpenting  dalam  penelitian  ini  dan keberhasilannya   sangat   dipengaruhi   oleh   teknik   yang   digunakan   untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini adalah :

1. Observasi

Observasi dilakukan peneliti dengan langsung mengamati setiap hasil belajar dan mengevaluasi semua tindakan belajar siswa dan mengevaluasi semua  tindakan  yang  dilakukan  guru  selama  kegiatan  belajar  mengajar berlangsung. Kegiatan belajar mengajar  dilakukan  dengan menggunakan  metode pemecahan masalah.





2. Tes Hasil Belajar

Disusun langsung oleh peneliti dengan berpedoman pada kisi-kisi tes berdasarkan   Kurikulum   Tingkat   Satuan   Pendidikan   (KTSP),   untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa tentang materi yang dipelajari dan  mengetahui  data  hasil  belajar  siswa,  dimana  pada  proses  belajar mengajar   telah   dilaksanakan dengan   penggunaan  metode pemecahan masalah.



G.  Teknik Analisis Data

1. Data Observasi

Data hasil observasi yang diperoleh digunakan untuk merefleksi siklus yang telah dilakukan dan diolah secara deskriptif. Analisis data observasi menggunakan skala penilaian (Sudjana, 2006:54). Pengukuran skala penilaian pada proses pembelajaran yaitu antara 1 sampai  3.  makna  dari  nilai  tersebut  yaitu  semakin  tinggi  nilai  yang dihasilkan  semakin  baik  hasil  pembelajaran,  demikian  juga  sebaliknya semakin   rendah   nilai   yang   diperoleh   semakin   kurang   baik   proses pembelajaran.   Nilai   ditentukan   pada   kisaran   nilai   untuk   tiap   kriteria pengamatan.  Penentuan  nilai  untuk tiap  kriteria menggunakan persamaan sebagai berikut:

a. Rata-rata skor = Jumlah skor

			 Jumlah observasi

b.  Skor tertinggi = Jumlah butir skor x Skor tertinggi tiap soal= 75

c.  Skor terendah = Jumlah butir skor x Skor terendah tiap soal= 25

d.  Selisih skor = Skor tertinggi  – Skor terendah= 50

e. Kisaran nilai tiap kriteria = Selisih skor		 = 50  = 16,67

				   Jumlah kriteria penilaian	    3

 (Sudjana, 2006:54)

Tabel 3.1: Kriteria hasil pengamatan aktifitas guru

		No

		Kriteria

		Skor



		1.

2.

3

		Baik

Cukup

 Kurang

		59-75

42-58

25-41







Tabel 3.2: Kriteria hasil pengamatan aktifitas siswa

		No

		Kriteria

		Skor



		1.

2.

3

		Baik

Cukup

 Kurang

		59-75

42-58

25-41







2. Data Tes

Data tes dianalisis dengan menggunakan rata-rata nilai dan kriteria ketuntasan  belajar  siswa  berdasarkan  penilaian  acuan  patokan  menurut Depdiknas  (2006).  Secara  klasikal  proses  belajar   mengajar  dikatakan berhasil  atau  tuntas  apabila  di  kelas  memperoleh  nilai  lebih  dari  ≥7 sebanyak 85%. Untuk melihat peningkatan prestasi belajar   tersebut dapat digunakan rumus sebagai berikut:



1.   Nilai Rata-rata

NR= ∑X      X 100%

         N

Keterangan:

NR : Nilai Rata-rata

∑X : Jumlah Nilai

N  : Jumlah Siswa (Sudjana, 2004: 33)

 2.   Persentase Ketuntasan Belajar secara Klasikal

KB= N1   X 100%

        N

Keterangan :

KB : Ketuntasan Belajar Klasikal

N1 : Jumlah Siswa yang mendapat Nilai ≥ 7

N   : Jumlah Siswa (Depdiknas, 2006: 55)



H.   Indikator Keberhasilan Tindakan

a.  Indikator keberhasilan proses pembelajaran

-   Keaktifan siswa baik : jika siswa mendapat skor 59-75

-   Keaktifan guru baik: jika guru mendapat skor 59-75

b.  Ketuntasan belajar ditandai apabila hasil belajar siswa sebagai berikut

- Untuk individu: jika siswa mendapat nilai ≥ 7

- Untuk klasikal: jika 85% siswa mendapat nilai di atas 7

BAB IV

 (
58
)HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja di munculkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Suharsimi, dkk : 2009:3). Menurut (Kunandar: 2008: 64), penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelas atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus. PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di perkenalkan oleh Suharsimi  terdiri atas rangkaian 4 kegiatan yang dilakukan siklus berulang, kegiatan utama dalam siklus yaitu : a) Perencanaan, b)Tindakan, c) Pengamatan dan d)Refleksi. (Suharsimi, dkk: 2009: 3). 

Dalam penelitian ini menggunakan metode  pemecahan  masalah yang merupakan  suatu  metode  ya  (
39
) ng dapat  dijadikan  acuan  dalam  menerapkan  pembelajaran.  Metode  pemecahan masalah merupakan metode yang dapat menjadikan anak menjadi berpikir dan bertindak kreatif, dan memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis .Langkah-langkah  pembelajaran dengan metode pemecahan masalah yakni (1)Fase-1:Orientasi peserta kepada masalah (2)Fase-2: Mengorganisasi peserta untuk belajar; (3)Fase-3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok; (4)Fase-4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5)Fase-5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Kunandar, 2008: 122).

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelas V  SD Negeri 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.  

1. Deskripsi hasil Observasi 

 Pengamatan aktivitas guru dan siswa dilakukan oleh dua orang  pengamat, satu orang guru kelas dan satu orang Kepala Sekolah. Selama proses  belajar mengajar berlangsung dievaluasi dengan menggunakan lembar observasi.  Observsi memberikan penilaian berdasarkan rubrik observasi pada aspek-aspek  pengamatan dalam indikator observasi guru dan siswa dengan rentang nilai 3 s/d 1 yaitu 3 (baik), 2 (cukup), dan 1 (kurang).  





SIKLUS I

1.   Perencanaan Tindakan

Dengan menggunakan metode pemecahan masalah ini  Langkah-langkah  yang  harus  disusun  oleh  peneliti  diantaranya adalah: (a)  mengkaji kurikulum; (b)  membuat silabus; (c)  menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) beserta LKS; (d) menyusun kisi-kisi soal;  (e)  menyusun  lembar  observasi  guru  dan  siswa  beserta  indikatornya; menyiapkan media pembelajaran; dan (f) menyusun alat evaluasi. 

2.   Pelaksanaan Tindakan

Proses   pelaksanaan   pembelajaran   pada   siklus   I   ini   dilakukan dengan satu kali pertemuan. Alokasi waktu yang digunakan selama 70  menit dengan tahapan kegiatan yang terbagi menjadi tiga bagian,   yakni   Kegiatan pembukaan/awal, Kegiatan Inti, kegiatan penutup. Pada  pertemuan siklus 1 ini   guru   menggunakan   materi   tentang   kenampakan   alam   di   wilayah Indonesia (Gunung, Tanjung atau Semenanjung, Teluk, Pantai, Sungai, Danau, Selat).

a.   Pelaksanaan Siklus I

Materi yang dipelajari pada siklus I adalah keragaman kenampakan 	alam di wilayah Indonesia (Gunung, Tanjung atau Semenanjung, Teluk, Pantai, Sungai, Danau, Selat). Ada pun langkah- langkah pembelajaran siklus I dengan menggunakan metode pemecahan masalah  adalah kegiatan awal yang dialokasikan selama 5 menit. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah meminta siswa berdoa, mengabsen siswa, memberikan	apersepsi dengan menanyakan apakah siswa pernah ke pantai, sungai, dan danau. Apersepsi penting   digunakan   untuk   menggali   pengetahuan   awal siswa terhadap materi yang akan  disampaikan. Setelah  apersepsi  dilakukan,langkah berikutnya adalah menyampaikan tujuan pembelajaran.

Tahapan  kedua pada  siklus  ini  adalah  kegiatan  inti  yang dilaksanakan   selama   50   menit.   Langkah-langkah   kegiatannya   yang pertama adalah memberikan petunjuk pembelajaran dengan menggunakan gambar. Selanjutnya gambar tersebut diamati dan diberikan keterangan di bawahnya  oleh  siswa.  Langkah  selanjutnya,  siswa  mengamati  gambar yang  dapat  dimanfaatkan  untuk  manusia  dan  siswa  juga  menanggapi gambar yang ada. Kegiatan   selanjutnya adalah siswa duduk secara berkelompok guna mendiskusikan lembar kerja siswa yang telah dirancang oleh guru  sebelumnya.  Selanjutnya  dari  diskusi  tersebut,  siswa  diminta mempresentasikan  hasil  kegiatan  yang  telah  mereka  lakukan.  Kelompok lainnya   menanggapi   hasil   dari diskusi kelompok  temannya.   Langkah berikutnya, siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan jika ada yang belum jelas tentang materi yang telah dipelajari.



Jika  telah  selesai  semua  rangkaian  kegiatan  inti,  maka  kegiatan selanjutnya  adalah  kegiatan  akhir  (penutup).  Kegiatan  ini  dilaksanakan selama 15 menit. Rangkaian kegiatan penutup yakni: membimbing siswa untuk menarik kesimpulan, melakukan evaluasi dan memberikan tugas di rumah.

3.   Observasi

	Pada siklus I   pembelajaran   IPS   melalui metode pemecahan masalah dilaksanakan dalam satu kali pertemuaan dengan  pokok  bahasan  tetang  keragaman  kenampakan  alam  yang  ada  di wilayah Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai   dengan rencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru dalam   skenario pembelajaran. Selama pelaksanaan kegiatan berlangsung, proses pembelajaran diamati oleh dua orang observer. Bertindak sebagai observer I adalah kepala sekolah  V  SD Negeri 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur,  observer  II  guru  kelas  V  SD Negeri 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur.   Observasi   ini   dilakukan   guna   mengetahui   sejauh   mana   kualitas pembelajaran  IPS,  aktivitas  guru  dan  keaktifan  siswa.  Dari  hasil  observasi yang  dilakukan  oleh  kedua  observer,  dapat  dideskripsikan  aktivitas  guru, keaktifan siswa dan hasil belajar siswa sebagai berikut:







a.  Deskripsi   hasil   observasi   aktivitas   guru   melalui Metode Pemecahan Masalah

Hasil analisis data aktivitas guru pada siklus I ini diperoleh skor 108 dengan rata-rata skor 54. Jika dimasukan dalam kategori penilaian maka skor  pengamatan  terhadap  guru  sudah  tergolong  cukup.  Hasil  analisis  data observasi guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus I

		No

		Pengamat

		Skor



		1.

		I

		55



		2.

		II

		53



		Total skor

		108



		Rata-rata skor

		54



		Kriteria

		Cukup









Berdasarkan table 4.1 diatas menunjukkan bahwa hasil observasi siklus I dilakukan oleh dua orang pengamat. Pada siklus I hasil pengamat I adalah 55 dan pengamat II adalah 53. Sehingga berdasarkan rata-rata skor  pada siklus I ini yaitu 54 termasuk kriteria”cukup” dalam interval 42-58.

Berdasarkan nilai diatas, dapat dikemukakan bahwa hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat pada lembar observasi guru ditemukan 12 aspek pada siklus I yang pelaksanannya sudah dengan baik pada lampiran 5

1.  Guru sudah baik dalam memimpin siswa berdoa bersama sebelum belajar.

2. Guru sudah baik dalam mengabsen siswa sebelum dimulainya proses pembelajaran.

3.  Guru sudah baik dalam mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

4.  Guru sudah baik dalam melakukan apersepsi sesuai dengan tema yang akan dicapai.

5.  Guru sudah baik dalam menginformasikan pengelompokan siswa 

6. Guru sudah baik dalam membagi kelompok siswa dengan acak

7. Guru sudah baik dalam membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

8. Guru sudah baik dalam membagikan l	embar kerja siswa kepada setiap kelompok 

9. Guru sudah baik dalam memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

10. Guru sudah baik dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

11. Guru sudah baik dalam memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

12.  Guru sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.

	Analisis data observasi guru pada siklus I yang ditunjukkan pada lampiran 5 masih terdapat 7 aspek yang termasuk dalam kategiri cukup, yaitu:

1.  Guru sudah cukup menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

2. Guru sudah cukup meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

3. Guru sudah cukup memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

4. Guru sudah cukup meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

5. Guru sudah cukup menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

6.  Guru sudah cukup memberikan evaluasi akhir.

7. Guru sudah cukup memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

	Analisis data observasi guru pada siklus I yang ditunjukkan oleh lampiran 5 masih terdapat 6 aspek yang termasuk dalam kategori kurang, yaitu:

1. Guru masih kurang dalam hal mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

2. Guru masih kurang dalam hal membimbing siswa dalam memecahkan masalah

3. Guru  masih kurang membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

4. Guru masih kurang dalam hal memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

5. Guru masih kurang dalam hal membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

6. Guru masih kurang dalam hal mengevaluasi hasil pemecahan masalah



b.  Deskripsi observasi terhadap keaktifan siswa

Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan masalah dengan materi pokok   keragaman kenampakan alam di wilayah Indonesia, tidak hanya aktivitas guru saja yang diamati  tetapi aktivitas siswa juga diamati olehdua   orang   observer. Observasi terhadap aktivitas siswa ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Hasil analisis data aktivitas terhadap siswa pada siklus I ini diperoleh skor 144 dengan rata-rata skor 57. Jika dimasukkan dalam kategori penilaian maka skor pengamatan terhadap siswa sudah tergolong cukup. Hasil analisis data observasi siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 4.2  Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus I

		No

		Pengamat

		Skor



		1.

		I

		58



		2.

		II

		56



		Total skor

		114



		Rata-rata skor

		57



		Kriteria

		Cukup









Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwahasil observasi siklus I dialkukan oleh dua orang pengamat. Pada siklus I hasil pengamat I adalah 58 dan pengamat Ii adalah 56. Sehingga berdasarkan nilai pada siklus I diperoleh rata-rata skor 57 yang termasuk kriteria” Cukup’ dalam interval 42-58.

Berdasarkan nilai diatas, dapat dikemukakan bahwa hasil observasi yang dialkukan oleh dua orang pengamat pada lembar observasi siswa ditemukan 11 aspek pada siklus I yang pelaksanannya sudah berjalan dengan baik. Aspek-aspek tersebut pada lampiran 8

1.  Siswa sudah baik dalam hal berdoa bersama sebelum belajar.

2.  Siswa selalu baik mendengarkan dengan baik guru yang sedang absen

3.  Siswa sudah baik  dalam hal mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

4. Siswa sudah baik dalam hal mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

5. Siswa sudah baik dalam hal mendengarkan menginformasikan pengelompokan dari guru 

6. Siswa sudah baik dalam menerima lembar kerja dari guru di setiap kelompok 

7. Siswa sudah baik dalam hal difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

8. Siswa sudah baik dalam hal memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

9. Siswa sudah baik bertanya dalam pembelajaran

10. Siswa sudah baik dalam hal diberikan evaluasi akhir.

11. Siswa dan guru sudah baik dalam  menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.

		Analisis data observasi pada siklus I yang ditunjukkan oleh lampiran 8 masih terdapat 11 aspek yang termasuk dalam kategori cukup, yaitu:

1.  Siswa sudah cukup dalam melakukan apersepsi dalam pembelajaran.

2. Siswa sudah cukup pada saat dibagi kelompok dengan  secara acak

3. Siswa sudah cukup pada saat dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran

4. Siswa sudah cukup pada saat diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

5.Siswa sudah cukup pada saat dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah

6. Siswa sudah cukup pada saat dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

7. Siswa sudah cukup pada saat diminta oleh guru  untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

8. Siswa sudah cukup pada saat dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

9. Siswa sudah cukup pada saat dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran

10. Siswa dan guru sudah cukup pada saat mengevaluasi hasil pemecahan masalah

11.Siswa sudah cukup pada saat menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

		Analisis data observasi pada siklus I yang ditunjukkan oleh lampiran 8 masih terdapat 3 aspek yang termasuk dalam kategori kurang, yaitu:

1. Siswa masih kurang diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

2. Siswa masih kurang diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru.

3. Siswa masih kurang diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

 c.  Deskripsi terhadap hasil belajar siswa

Siklus I dilaksanakan sesuai dengan skenario dengan menggunakan metode   pemecahan   masalah  dengan   materi   pokok   keragaman kenampakan alam di wilayah Indonesia. Pada akhir pembelajaran diadakan tes  evaluasi  yang  telah  disusun  dalam rencana  pelaksanaan  pembelajaran. Tes  ini  digunakan  untuk  mengetahui  hasil  belajar  siswa  dengan pokok  bahasan  keragaman  kenampakan  alam  yang  ada  di  wilayah Indonesia. Adapun hasil dari tes evaluasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Analisis Data Nilai Akhir Siswa pada siklus I

		Jumlah seluruh siswa

		20



		Jumlah siswa yang mengikuti tes

		20



		Jumlah siswa yang tuntas belajar

		14



		Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar

		6



		Nilai rata-rata

		70,15



		Ketuntasan kalsikal

		70%





 Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I   adalah 70,15. Sedangkan persentase ketuntasan belajar pada siklus I adalah 70 %. Dimana ketuntasan klasikal ini didapat dari persentase jumlah siswa yang tuntas dan dibagi dengan jumlah seluruh siswa. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan belajar   siswa   pada   siklus   I   ini   belum   bisa   dikatakan   tuntas   karena berdasarkan acuan kurikulum KTSP yang menyebutkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa adalah 85% siswa yang mendapat nilai ≥ 7. Hal ini belum  memuaskan  bagi  peneliti  sehingga  masih  diperlukan  perbaikan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II.

4.   Refleksi Siklus I

a. Refleksi aktivitas guru siklus I

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I ada 12 aspek yang sudah dalam kategori baik dan harus dipertahankan, yaitu:

1.  Guru sudah baik dalam memimpin siswa berdoa bersama sebelum belajar.

2. Guru sudah baik dalam mengabsen siswa sebelum dimulainya proses pembelajaran.

3.  Guru sudah baik dalam mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

4.  Guru sudah baik dalam melakukan apersepsi sesuai dengan tema yang akan dicapai.

5.  Guru sudah baik dalam menginformasikan pengelompokan siswa 

6. Guru sudah baik dalam membagi kelompok siswa dengan acak

7. Guru sudah baik dalam membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

8. Guru sudah baik dalam membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

9. Guru sudah baik dalam memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

10. Guru sudah baik dalam memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

11. Guru sudah baik dalam memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

12.  Guru sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.

	Langkah-langkah pembelajaran pada siklus I masih ada 7 aspek dalam kategori cukup dan rencana perbaikannya, yaitu

1.  Guru sudah cukup menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru hendaknya lebih mendetail lagi dalam menjelaskan tujuan pembelajaran.

2. Guru sudah cukup meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan. Guru hendaknya memberi bimbingan dan memfasilitasi kegiatan diskusi kelompok agar berjalan dengan baik.

3. Guru sudah cukup memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru. Guru hendaknya memberikan motivasi yang lebih giat lagi dan memfasilitasi dalam mengembangkan dan menyajikan materi yang akan diberikan kepada siswa.

4. Guru sudah cukup meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Guru hendaknya lebih membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya sehingga siswa lebih mengerti materi pembelajaran yang telah didiskusikan.

5. Guru sudah cukup menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Guru hendaknya lebih memberikan bimbingan dan memfasilitasi dalam menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. 

6.  Guru sudah cukup memberikan evaluasi akhir. Guru hendaknya memberikan dan memfasilitasi siswa dalam mengerjakan evaluasi akhir

7. Guru sudah cukup memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok. Guru hendaknya lebih memberikan penghargaan hasil belajar baik individu maupun kelompok agar siswa lebih semangat lagi belajar.

Langkah – langkah pembelajaran pada siklus I masih ada 6 aspek dalam kategori kurang dan rencana perbaikannya, yaitu:

1. Guru masih kurang dalam hal mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan. Guru hendaknya lebih membimbing dan menangarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang dibagikan sehingga kegiatan pembelajaran barjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.

2. Guru masih kurang dalam hal membimbing siswa dalam memecahkan masalah. Guru hendaknya lebih membimbing dan memfasilitasi siswa dalam memecahkan masalah sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan siswa dapat dengan cepat memahami pembelajaran.

3. Guru  masih kurang membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan. Guru hendaknya lebih membimbing dan memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

4. Guru masih kurang dalam hal memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran. Guru hendaknya lebih bertanggung jawab dalam materi dengan menggunakan media pembelajaran sehingga siswa lebih cepat mengerti materi yang disampaikan guru.

5. Guru masih kurang dalam hal membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran.Guru hendaknya lebih membimbing dan memfasilitasi siswa untuk menganalisi hasil pembelajaran.

6. Guru masih kurang dalam hal mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Guru hendaknya cepat tanggap dalam mengavalusi hasil pemecahan masalah dari pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

b. Refleksi aktivitas siswa siklus I

	Berdasarkan hasil refleksi analisis data observasi siswa pada siklus I ada 11 aspek yang sudah dalam kategori baik dan harus dipertahankan, yaitu:

1.  Siswa sudah baik dalam hal berdoa bersama sebelum belajar.

2.  Siswa selalumendengarkan dengan baik guru yang sedang absen

3.  Siswa sudah baik  dalam hal mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

4. Siswa sudah baik dalam hal mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

5. Siswa sudah baik dalam hal mendengarkan informasikan pengelompokan dari guru 

6. Siswa sudah baik dalam menerima lembar kerja dari guru di setiap kelompok 

7. Siswa sudah baik dalam hal difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

8. Siswa sudah baik dalam hal memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

9. Siswa sudah baik bertanya dalam pembelajaran

10. Siswa sudah baik dalam hal diberikan evaluasi akhir.

11. Siswa dan guru sudah baik dalam  menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.

		Selain 11 aspek dalam kategori baik ada 11 aspek dalam kategori cukup, dan langkah-langkah perbaikannya yaitu:

1.  Siswa sudah cukup dalam melakukan apersepsi dalam pembelajaran. Siswa hendaknya selalu menyimak dan memperhatikan apersepsi yang disampaikan guru pada waktu pembelajaran.

2. Siswa sudah cukup pada saat dibagi kelompok dengan  secara acak. Siswa hendaknya menymak informasi yang disampaikan guru saat pembagian kelompok secara acak.

3. Siswa sudah cukup pada saat dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran. Siswa hendaknya menyimak dengan baik pada saat guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran.

4. Siswa sudah cukup pada saat diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan. Siswa hendaknya menyimak dan memperhatikan arahan guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

5. Siswa sudah cukup pada saat dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah.Siswa hendaknya menyimak dan memperhatikan bimbingan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran.

6. Siswa sudah cukup pada saat dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan. Siswa hendaknya menyimak dan memperhatikan bimbingan guru pada tiap-tiap kelompok dalam membahas masalah yang disajikan.

7. Siswa sudah cukup pada saat diminta oleh guru  untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan. Siswa hendaknya menyimak dan memperhatikan ketika guru meminta untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan dalam pembelajaran. 

8. Siswa sudah cukup pada saat dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru. Siswa hendaknya menyimak pada saat dimotifasi dan dibimbing guru dalam mengembangkan dan menyajikan materi yang diberikan guru.

9. Siswa sudah cukup pada saat dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran. Siswa hendaknya menyimak dan memperhatikan  ketika guru membimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran.

10. Siswa dan sudah cukup pada saat mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Siswa hendaknya menyimak ketika guru mengevaluasi pemecahan masalah dalam pembelajaran yang disampaikan. 

11. Siswa dan guru sudah cukup pada saat menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. siswa hendaknya menyimak penyampaian guru pada saat menyimpulkan materi pembelajaran.

		Selain terdapat 11 aspek dalam kategori baik dan 11 dalam kategori cukup masih ada 3 aspek dalam kategori kurang dan langkah-langkah perbaikannya, yaitu:

1. Siswa masih kurang diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.Siswa hendaknya menyimak penyampaian guru untuk mempresentasikan diskusinya

2. Siswa masih kurang diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru. Siswa hendaknya menyimak hasil tindak lanjut akhir pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

3. Siswa masih kurang diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok. Siswa hendaknya menyimak penyampaian guru tentang penghargaan hasil belajar baik individu maupun kelompok.

SIKLUS II

1.   Perencanaan Tindakan

Berdasarkan refleksi pada siklus I maka dirancang suatu tindakan untuk memperbaiki  permasalahan  yang  ditemui  pada  siklus  I.  Rancangan  tindakan yang  dibuat  oleh  peneliti  adalah  sebagai  berikut:  (a)  menentukan  alokasi waktu  untuk  setiap  tindakan:  (b)  memotivasi  dan  membimbing  siswa;  (c) membuat  pertanyaan  yang  membangkitkan  keaktifan  siswa:  (d)  menyiapkan media   dan   alat   peraga; (e)   memberikan   petunjuk   yang   jelas   dalam mengerjakan  tugas; (f) membimbing  siswa  mengerjakan  LKS  secara merata. Kemudian  peneliti  menganalisis  kompetensi  dasar  yang  berkaitan,  membuat silabus, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyusun kisi- kisi soal, menyusun lembar kerja siswa, menyusun lembar observasi guru dan siswa beserta indikatornya, menyiapkan media, dan menyusun alat evaluasi.

2.   Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini menggunakan  metode  pemecahan  masalah dengan materi pokok keragaman buatan di wilayah Indonesia (waduk dan bendungan,  saluran  air,  pelabuhan,  dan  kawasan  industri)  adalah  sebagai berikut:

Pra kegiatan  pembelajaran,  yang  dilakukan  oleh  peneliti  adalah menyiapkan  RPP,  menyiapkan  media  pembelajaran,  menginformasikan kepada siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan, dan mengkondisikan siswa ke arah situasi belajar yang kondusif.

Tahapan   selanjutnya   adalah   kegiatan   membuka   dengan   alokasi waktu  5  menit.  Ada  pun  langkah-langkah  kegiatannya  adalah  meminta siswa berdoa, mengabsen  siswa, memberikan  apersepsi dengan menanyakan  kepada  siswa  pernahkah  siswa  pergi  ke  pelabuhan,  bandar udara, dan	waduk atau	bendungan,	yang dilanjutkan dengan menyampaikan  tujuan  pembelajaran  agar  siswa  tahu  arah  pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan inti dilaksanakan selama 50 menit dengan langkah kegiatan memberikan penjelasan singkat kepada siswa mengenai materi yang akan dipelajari, yang dilanjutkan dengan membimbing siswa memberikan nama gambar  yang  ada  sebagai  media.  Langkah  selanjutnya adalah  meminta siswa   menyebutkan  keragaman  buatan  yang  ada  di  sekitar.  Kegiatan selanjutnya  adalah  mengamati  peta  dan meminta siswa ke  depan  kelas untuk   menemutunjukkan   tempat   keragaman kenampakan   buatan   di wilayah  Indonesia  yang  mereka  ketahui.  Selanjutnya,  siswa  melakukan diskusi  kelompok  kecil  dengan  lembar  kerja  siswa  dan  petunjuk  yang sesuai  dengan  yang  ada  pada  LKS  tersebut.  Langkah  berikutnya  adalah membimbing   siswa melaksanakan diskusi dan membimbing siswa mempresentasikan hasil diskusi siswa sesuai dengan urutan kelompoknya masing-masing. Selanjutnya siswa diberikan penguatan untuk memotivasi siswa, dan diberikan kesempatan untuk menanyakan jika ada yang belum dapat dimengerti seputar materi yang telah dipelajari.

Kegiatan akhir pada di siklus II ini adalah membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran dengan bimbingan guru berupa pertanyaan-pertanyaan singkat. Dilanjutkan dengan menyelesaikan evaluasi dan tindak lanjut (PR).



3.   Observasi

Pada  siklus  II  pembelajaran  IPS  dengan menggunakan  metode pemecahan  masalah  dilaksanakan  dalam satu kali pertemuaan dengan pokok bahasan tetang keragaman kenampakan buatan yang ada di wilayah Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran  yang  telah  disusun  oleh  guru  dalam  skenario  pembelajaran. Selama  pelaksanaan  kegiatan  berlangsung,  proses  pembelajaran  diamati  oleh dua orang pengamat. Bertindak sebagai pengamat I adalah kepala sekolah SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur,  pengamat  II  guru  kelas  V  SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur. Observasi  ini  dilakukan  guna mengetahui   sejauh   mana   kualitas   pembelajaran   IPS,   aktivitas   guru   dan keaktifan  siswa.  Dari  hasil  observasi  yang  dilakukan  oleh  kedua  observer, dapat  dideskripsikan  aktivitas  guru,  keaktifan  siswa  dan  hasil  belajar  siswa sebagai berikut:

a.  Deskripsi hasil observasi aktivitas guru

Hasil analisis  data aktivitas  guru  pada siklus II  ini diperoleh  skor 144  dengan  rata-rata  skor  72.  Jika  dimasukan  dalam  kategori  penilaian maka  skor  pengamatan  terhadap  guru  sudah  tergolong  baik.  Hasil  analisis data observasi guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.





Tabel 4.4 Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus II



		No

		Pengamat

		Skor



		1.

		I

		74



		2.

		II

		70



		Total skor

		144



		Rata-rata skor

		72



		Kriteria

		Baik







Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil observasi siklus II dilakukan oleh dua orang pengamat. Pada siklus II hasil pengamat 1 adalah 74 dan pengamat 2 adalah 70. Sehingga berdasarkan nilai siklus II diperoleh rata-rata skor yaitu 72 yang termasuk kriteria ‘baik” dalam interval 59-75.

Berdasarkan nilai diatas, dapat dikemukakan bahwa hasil observasi yang dialakukan oleh dua pengamat pada lembar observasi guru pada siklus II dilihat bahwa 25 aspek telah dicapai dengan baik, berdasarkan lembar observasi aktivitas guru yang telah dilakukan oleh pengamat 1 dan 2 adalah 

1.  Guru sudah baik dalam memimpin bersama sebelum pembelajaran .

2.  Guru sudah baik dalam mengabsen siswa.

3.  Guru sudah baik dalam mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

4.  Guru sudah baik dalam melakukan apersepsi

5. Guru sudah baik dalam menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

 6. Guru sudah baik dalam menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru sudah baik dalam membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru Guru sudah baik dalam membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

9. Guru sudah baik dalam membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru sudah baik dalam mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru sudah baik dalam membimbing siswa dalam memecahkan masalah

12. Guru sudah baik dalam membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru sudah baik dalam memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Guru sudah baik dalam memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru sudah baik dalam memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

16. Guru sudah baik dalam meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Guru sudah baik dalam memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18. Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

19. Guru sudah baik dalam membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru sudah baik dalam mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru sudah baik dalam menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

22.  Guru sudah baik dalam memberikan evaluasi akhir.

23. Guru sudah baik dalam memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru sudah baik dalam memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.  Guru sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik

d.  Deskripsi observasi terhadap aktivitas siswa

Selama   pelaksanaan   kegiatan   pembelajaran   dengan  metode   pemecahan masalah  dengan   materi   pokok   keragaman kenampakkan alam di wilayah Indonesia, tidak hanya aktivitas guru saja   yang   diamati   tetapi   aktivitas   siswa   juga   diamati   oleh   dua   orang observer. Observasi terhadap aktivitas siswa ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Hasil analisis data aktivitas terhadap siswa pada siklus II ini diperoleh skor 75 dari pengamat 1 dan 71 dari pengamat 2 dengan rata-rata skor 73. Jika dimasukan dalam kategori penilaian maka skor pengamatan terhadap siswa sudah termasuk dalam kriteria “Baik”. Hasil analisis data observasi siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 4.5  Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus II

		No

		Pengamat

		Skor



		1.

		I

		75



		2.

		II

		71



		Total skor

		146



		Rata-rata skor

		73



		Kriteria

		Baik









	Berdasarkan nilai diatas, dapat dikemukakan bahwa hasil observasi yang dilakukan oleh dua pengamat pada lembar observasi siswa pada siklus II dilihat bahwa 25 aspek telah dicapai dengan baik, berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa yang telah dilakukan oelh pengamat 1 dan 2 adalah:

1.  Siswa sudah baik melakukan berdoa bersama sebelum mulai pembelajaran.

2.  Siswa sudah baik  mendengarkan guru yang sedang absen.

3. Siswa  sudah baik  dalam  mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

4.  Siswa  sudah baik  dalam  melakukan apersepsi

5. Siswa sudah baik  dalam mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

6. Siswa sudah baik  dalam mendengarkan informasikan pengelompokan dari guru 

7. Siswa sudah baik  dalam ketika dibagikan kelompok dengan  secara acak

8. Siswa sudah baik  dalam dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

9. Siswa sudah baik  dalam dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap kelompok 

10. Siswa sudah baik  ketika diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Siswa sudah baik  ketika dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah

12. Siswa sudah baik  dalam dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa sudah baik  ketika difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa sudah baik  dalam dimantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Siswa sudah baik  ketika  diberikan kesempatan kepada untuk bertanya

16. Siswa sudah baik  ketika diminta oleh guru  untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa sudah baik  dalam motifasi dan dibimbing oleh guru dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18. Siswa sudah baik  diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

19. Siswa sudah baik  dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Siswa sudah baik  dalam mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21.Siswa sudah baik  dalam menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

22. Siswa sudah baik  dalam mengerjakan evaluasi akhir.

23. Siswa sudah baik  dalam diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru.

24. Siswa sudah baik  ketika diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25. Siswa sudah baik  dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.  

e.  Deskripsi terhadap hasil belajar siswa

Siklus II dilaksanakan sesuai dengan skenario dengan menggunakan metode   pemecahan   masalah  dengan   materi   pokok   keragaman kenampakan buatan di wilayah Indonesia. Pada akhir  pembelajaran diadakan  tes  evaluasi  yang   telah   disusun   dalam   rencana  pelaksanaan pembelajaran.  Tes  ini  digunakan  untuk  mengetahui  hasil   belajar siswa  dengan  pokok  bahasan  keragaman  kenampakan  buatan  yang ada  di  wilayah  Indonesia.

Tabel 4.6. Analisis Data Nilai Akhir Siswa pada siklus II

		Jumlah seluruh siswa

		20



		Jumlah siswa yang mengikuti tes

		20



		Jumlah siswa yang tuntas belajar

		18



		Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar

		2



		Nilai rata-rata

		80



		Ketuntasan kalsikal

		90%





 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai  rata-rata  yang  diperoleh  pada  siklus  II adalah 80 dan ketuntasn belajar 90%. Dimana ketuntasan klasikal ini didapat dari persentase jumlah siswa yang tuntas dan dibagi dengan jumlah seluruh siswa. Dalam hal ini pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan masalah bisa  dikatakan   tuntas   karena berdasarkan acuan kurikulum KTSP yang menyebutkan bahwa persentase ketuntasan  belajar  siswa  adalah  85%  siswa  yang  mendapat  nilai  ≥  7 sementara  yang  didapatkan  adalah  90%  siswa telah  tuntas.  

4.   Refleksi Siklus II

a. Refleksi aktivitas guru siklus II

Berdasarkan hasil refleksi diatas dapat dikatakan bahwa aktifitas guru pada siklus II secara keseluruhan sudah mencapai semua indicator  yang telah ditetapkan. Semua langkah-langkah berada dalam kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa aktivitas pembelajaran sudah meningkat dan tidak ada langkah-langkah yang harus diperbaiki, namun yang ada perlu ditingkatkan dan dipertahankan.  

b. Refleksi aktivitas siswa siklus II

Hasil refleksi di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus II secara keseluruhan sudah mencapai indicator yang telah ditetapkan. Semua langkah-langkah berada dalam kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa aktivitas pembelajaran sudah meningkat dan tidak ada langkah-langkah yang harus diperbaiki, namun yang ada perlu ditingkatkan dan dipertahankan.

B.  PEMBAHASAN

1. Aktivitas Pembelajaran

	Hasil penelitian dengan menggunakan metode pemecahan masalah dari kegiatan siklus I sampai pada kegiatan siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang tinggi dalam aktivitas yakni (aktivitas guru dan aktivitas siswa). Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan pembelajaran telah meningkat. Hal ini dari analisis data observasi terhadap aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran siklus I dan siklus II.

a. Aktivitas guru

Berdasarkan analisis hasil observasi guru pada siklus I dan II dalam pembelajaran IPS menggunakan metode pemecahan masalah. Dalam hal ini terlihat aspek-aspek yang telah tercapai dan belum tercapai dalam pembelajaran. Pada siklus I ada 12 aspek yang telah tercapai dan 13 aspek yang belum mencapai skor sempurna. Pada siklus II semua aspek sudah dalam kategori baik. Secara keseluruhan aspek-aspek tersebut dalam kriteria baik dan sudah tercapai secara maksimal.

Lembar observasi aktivitas guru dengan menggunakan metode pemecahan masalah pada siklus I ini terdiri dari 25 pengamatan, dengan jumlah kriteria penilaian 3. Nilai rata-rata skor aktivitas guru pada siklus II adalah 54 dan berada dalam kriteria cukup, dan rata-rata skor aktivitas guru pada siklus II adalah 72 dan berada dalam kriteria baik.

Berdasarkan hasil refleksi terhadap aktivitas guru pada siklus II, berada pada kritria baik yang sangat berpen garuh terhadap cara belajar siswa yang pertama guru sudah baik dalam memimpin bersama sebelum pembelajaran. Kedua guru sudah baik dalam mengabsen siswa. Ketiga guru sudah baik dalam mengkondisikan kelas siap untuk belajar. Keempat guru sudah baik dalam melakukan apersepsi. Kelima guru sudah baik dalam menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Keenam guru sudah baik dalam menginformasikan pengelompokan siswa. Ketujuh guru sudah baik dalam membagi kelompok siswa dengan acak. Kedelapan guru sudah baik dalam membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran . Kesembilan guru sudah baik dalam membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok. Kesepuluh guru sudah baik dalam mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan. Kesebelas guru sudah baik dalam membimbing siswa dalam memecahkan masalah. Keduabelas guru sudah baik dalam membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.Ketigabelas guru sudah baik dalam memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan. Keempatbelas Guru sudah baik dalam memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran. Kelimabelas guru sudah baik dalam memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Keenambelas guru sudah baik dalam meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan. Ketujuhbelas guru sudah baik dalam memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru. Kedelapanbelas guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kesembilanbelas guru sudah baik dalam membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran. Keduapuluh guru sudah baik dalam mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Keduapuluhsatu guru sudah baik dalam menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Keduapuluhdua guru sudah baik dalam memberikan evaluasi akhir. Keduapuluhtiga guru sudah baik dalam memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran. Keduapuluhempat guru sudah baik dalam memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok. Keduapuluhlima guru sudah baik dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik. 

Dari hasil penelitian diatas   aktivitas   guru    dalam pembelajaran  benar-benar  menunjukkan  cukup  besar  peranan  guru  sebagai fasilitator  dan  motivator  secara optimal.  Hal ini  dapat dilihat pada perolehan rata-rata jumlah skor tiap siklus terjadi peningkatan, ini dapat dilihat dari siklus I dengan rata-rata skor 54 pada kriteria cukup. Pada siklus II terjadi peningkatan dengan perolehan  rata-rata  jumlah  skor  72 dengan  kriteria  baik.

Meningkatnya kemampuan guru dalam melaksanakan   pembelajaran dengan menggunakan  metode  pemecahan  masalah  dikarenakan  guru telah  terbiasa  melakukan  setiap  kegiatan  pembelajaran  secara  bertahap  dan terencana.   Kegiatan   pembelajaran   diawali dengan kegiatan awal yang berfungsi sebagai kegiatan pemanasan (apersepsi) dimana pada penelitian ini dilakukan kegiatan memberikan pertanyaan	yang	berkaitan dengan pengalaman   pribadi  siswa   untuk   mengkaitkan   mata  pelajaran yang  akan dipelajari  oleh  siswa.  Dengan  dilaksanakannya  kegiatan  awal  ini  membuat siswa merasa senang dan termotivasi untuk belajar. Hal ini memperkuat teori dari  Piaget  (dalam  Winataputra  2003:  11.4)  yang  menyatakan  bahwa  siswa senang belajar sambil bermain.

Penerapan  metode  pemecahan  masalah yang dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur yang dilakukan oleh  guru  adalah  memberikan  pembelajaran  yang  berpusat  kepada  siswa (student  centered),  hal  ini  terlihat  dari  siswa  banyak  ditempatkan  sebagai subjek  belajar  sedangkan  guru  berperan  sebagai  fasilitator  yang  memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Guru lebih  banyak  membimbing  siswa  dengan  memberikan  pertanyaan-pertanyaan untuk mempermudah	siswa menemukan	sendiri	konsep-konsep yang dipelajari. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan bertujuan untuk memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Secara  keseluruhan  aktivitas  guru  sudah  berjalan  dengan baik karena   dalam   kegiatan   pembelajaran dengan menggunakan   metode   pemecahan masalah,  guru  telah  memperhatikan  dan  melaksanakan  pembelajaran  sesuai dengan etode pemecahan masalah yaitu: (a) berpusat pada siswa (student centered); (b) memberikan pengalaman langsung  (direct  experiences);  (c)  memberikan  kesempatan  kepada  siswa untuk  memecahkan  masalahnya secara  mandiri; (d)  menyajikan konsep  yang sesuai  dengan  kondisi  yang  sedang  dialami;  (e)  bersifat  fleksibel;  (f)  hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa; dan (g) menggunakan prinsip   belajar   sambil   bermain   dengan   menyenangkan. Begitu juga dengan langkah-langkah pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  guru  sudah  berjalan  dengan  sangat  baik. Seperti  yang  telah  dikemukakan  oleh  Gagne  dalam  Nasution  (2004:  4.9) mengajar  yang  baik  adalah  dengan  mengaktifkan  motivasi,  menyampaikan tujuan pembelajaran, mengarahkan perhatian, merangsang ingatan, memberikan bimbingan, meningkatkan retensi, membantu transfer belajar, dan mengeluarkan perbuatan serta umpan balik.

Pembelajaran dengan menggunakan metode  pemecahan  masalah  memerlukan guru yang kreatif   baik  dalam menyiapkan kegiatan  atau pengalaman  belajar bagi siswa, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya   agar   pembelajaran   menjadi   lebih   bermakna,   menarik,   dan menyenangkan serta utuh. Dengan menerapkan metode  pemecahan  masalah,  siswa  lebih  aktif  dalam  pembelajaran sehingga meningkatkan keaktifan siswa dalam  pembelajaran.

Keberhasilan guru pada siklus II terkait dengan pembelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan prosedur pembelajaran dengan baik dan runut. Keberhasilan guru pada siklus II ini juga terkait dengan mengarahkan dan membimbing sisawa dengan mendekati setiap kelompok dalam melakukan kegiatan diskusi untuk memecahkanm masalah. Sehingga dapat membangkitkan dan terus mempertahankan rasa ingin tahu siswa sepanjang pelajaran itu berjalan serta menghindari verbalisme dalam pembelajaran. Peningkatan pada siklus II ini juga disebabkan karena guru dapat menguasai pembelajaran dan menggunakan metode pemecahan masalah.  

b. Aktivitas siswa

Berdasarkan pengamatan dengan menggunakan metode pemecahan masalah yang dilakukan pengamat yang dilaksakan selama tindakan siklus I skor rata-rata aktivitas siswa 57dan berada dalam ketegori cukup. Dan rata-rata aktivitas siswa siklus II adalah 73 berada dalam kategori baik dan mengalami peningkatan setiap siklus. Dibawah ini merupakan aktivitas siswa yang merupakan perbaikan dari siklus I dan diperbaiki disiklus II yang mencakup pada kriteria baik.

Pertama siswa sudah baik melakukan berdoa bersama sebelum mulai pembelajaran. Kedua siswa sudah baik  mendengarkan guru yang sedang absen. Ketiga siswa  sudah baik  dalam  mengkondisikan kelas siap untuk belajar. Keempat siswa  sudah baik  dalam  melakukan apersepsi. Kelima siswa sudah baik  dalam mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Keenam siswa sudah baik  dalam mendengarkan informasikan pengelompokan dari guru. Ketujuh siswa sudah baik  dalam ketika dibagikan kelompok dengan  secara acak. Kedelapan siswa sudah baik  dalam dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran. Kesembilan siswa sudah baik  dalam dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap kelompok. Kesepuluh siswa sudah baik  ketika diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan. Kesebelas siswa sudah baik  ketika dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah. Keduabelas siswa sudah baik  dalam dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan. Ketigabelas siswa sudah baik  ketika difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan. Keempatbelas siswa sudah baik  dalam dimantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran. Kelimabelas siswa sudah baik  ketika  diberikan kesempatan kepada untuk bertanya. Keenambelas siswa sudah baik  ketika diminta oleh guru  untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan. Ketujuhbelas siswa sudah baik  dalam motifasi dan dibimbing oleh guru dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru. Kedelapanbelas siswa sudah baik  diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kesembilanbelas siswa sudah baik  dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran. Keduapuluh siswa sudah baik  dalam mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Keduapuluhsatu siswa sudah baik  dalam menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Keduapuluhdua siswa sudah baik  dalam mengerjakan evaluasi akhir. Keduapuluhtiga siswa sudah baik  dalam diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru. Keduapuluhempat siswa sudah baik  ketika diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok. Keduapuluhlima siswa sudah baik  dalam menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.  

Dalam pembelajaran ini materi  yang  dipelajari  oleh  siswa  selalu  dikaitkan  dengan  pengetahuan yang   dimiliki   siswa   baik   itu   tentang   kehidupan   pribadi   siswa   ataupun lingkungan    sekitar    siswa.    Dengan    pembelajaran    yang    demikian    akan menjadikan pembelajaran yang dialami oleh siswa menjadi bermakna. Seperti yang dikemukakan oleh  Ausubel (1950) dalam Nasution (2004: 4.22) bahwa faktor  yang  paling  penting  yang  mempengaruhi  belajar  ialah  apa  yang  telah diketahui siswa.  Pengetahuan  siswa  sangat  mempengaruhi belajar  siswa oleh karena   itu   belajar   bermakna   akan   terjadi   apabila   informasi   baru   dapat dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah terdapat dalam struktur kognitif seseorang.

Peningkatan pada siklus II juga menunjukkan bahwa pembelajaran IPS menggunakan metode pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran baik dari segi aktivitas guru ataupun aktivitas siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur. Hasil belajar bukan hanya sebatas pada pengenalan nilai, melainkan lebih pada penghayatan dan penerapan nilai-nilai dalam kehidupan nyata. Pembelajran IPS menggunakan metode pemecahan masalah membantu siswa mendapatkan keterampilan lebih cepat melalui materi pembelajaran dengan situasi dan isu yang ada dilingkungannya, sehingga pelajarann baemakna bagi siswa.

2. Hasil Belajar Siswa

Hasil   belajar   IPS   akan   memperlihatkan   kemampuan   atau pengetahuan siswa dalam penguasaan pelajaran IPS. Menurut  Anita  (2007:  2.9)  hasil  belajar  adalah  perubahan  perilaku secara menyeluruh bukan hanya pada satu aspek saja, tetapi terpadu secara menyeluruh. Sedangkan  Sudjana  (2004)  menyatakan  bahwa  penilaian adalah   proses   pemberian   atau   menentukan   nilai  kepada   objek   tertentu berdasarkan  suatu  kriteria  tertentu.

Adapun hasil belajar siswa pada siklus pertama dengan rata-rata nilai 70,15 dan ketuntasan klasikal mencapai 70%, pada siklus II rata-rata nilai siswa mencapai 80 dan ketuntasan klasikal 90%. Meningkatnya ketuntasan belajar siswa	dengan diterapkannya metode pemecahan masalah,  pada saat pembelajaran berlangsung siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep- konsep  dalam pembelajaran.  Hal  tersebut  juga ditunjang  dengan  pemanfaatan  berbagai  sumber  belajar  baik  yang  didesain khusus  maupun  sumber  belajar  yang  telah  ada  di  lingkungan  sekitar  siswa. Pemanfaatan   lingkungan   sebagai   media   pembelajaran   dan   media   lainnya dimaksudkan  untuk  membantu  siswa  dalam  memahami  konsep-konsep  yang abstrak.

Dengan diterapkannya metode pemecahan masalah ini   siswa   mampu   memahami   konsep-konsep   secara   utuh   dan menemukan alternative pemecahan masalah yang sesuai dengan apa yang ada dalam  pikiran  mereka. Pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran  dilakukan  secara fleksibel atau luwes di mana guru mengkaitkan bahan ajar dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan sekitar siswa di mana sekolah dan siswa berada. Hal  ini  mempermudah  siswa  untuk  memusatkan  perhatian  pada  pemecahan masalah yang   sesuai   dengan   kondisi   masing-masing   siswa   dan   dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sagala (2006: 40)  dimana faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor biologis (jasmaniah) dan faktor Psikologis. Faktor Eksternal terdiri dari faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat 

Dari  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  diperoleh  gambaran  bahwa metode pemecahan masalah dapat meningkatkan kualitas  proses  pembelajaran  baik  dari  segi  aktivitas  guru  maupun  aktivitas siswa. Dengan meningkatnya kualitas proses pembelajaran maka kualitas hasil pembelajaran pun menjadi meningkat. 











































BAB V

 (
1
2
6
)KESIMPULAN DAN SARAN

A.   Kesimpulan

Dari  hasil  penelitian  tindakan  kelas  yang  telah  dilaksanakan  dalam  dua siklus ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain:

1.  Dengan menerapkan metode pemecahan masalah dapat Meningkatkan aktivitas pembelajaran yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa mencapai kategori “Baik” pada setiap tahap pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor aktivitas guru siklus I adalah 54 dengan kategori cukup meningkat pada siklus II adalah 72 dengan kategori baik. Aktivitas siswa pada siklus I adalah 57 dan siklus II 73.

2.	Dengan menggunakan metode pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siswa kelas V SDN 02 Kelam Tengan Kabupaten Kaur. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pada siklus I 70,15 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I mencapai 70%,  kemudian  meningkat  pada siklus  II  dengan nilai rata-rata 80  dan persentase  ketuntasan klasikal mencapai 90%.

B.   Saran

 (
78
)Setelah  mengadakan  penelitian  tindakan  kelas  yang  dilaksanakan  di kelas  V  SD Negeri 02 Kelam Tengah Kabupaten Kaur tentang  penerapan  metode pemecahan masalah, maka melalui laporan hasil penelitian ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru mata pelajaran yang lain dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan masalah pada masa yang akan datang karena penerapan metode pemecahan masalah ini stelah membawa  hasil  yang  lebih  baik  dalam  meningkatkan  kemampuan  guru dalam  melaksanakan  pembelajaran  dan  keaktifan  siswa  dalam  kegiatan pembelajaran IPS.

2. Disarankan pada guru mata pelajaran lain dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya pengetahuan yang akan dipelajari oleh  siswa  dikaitkan  dengan  pengalaman  pribadi  siswa  dan  lingkungan sekitar siswa.

3. Disarankan bagi guru mata pelajaran yang lain   bahwa   dalam   proses   pembelajaran hendaknya diadakan refleksi terhadap proses  pembelajaran  yang  sudah  dilaksanakan guna perbaikan proses pembelajaran yang akan datang.

4. Bagi  siswa,  diharapkan  dapat  mengikuti  kegiatan  pembelajaran  dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

5. Bagi peneliti selajutnya diharapkan dapat menerapkan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode pemecahan masalah dengan materi dan kelas yang berbeda sehingga didapat hasil yang bervariasi dan mutu pembelajaran disekolah dasar dapat ditingkatkan.
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)Lampiran I

SILABUS PEMBELAJARAN SIKLUS I



MataPelajaran	:IlmuPengetahuanSosial



Kelas/Semester	:V/I

	

StandarKompetensi:MenghargaiberbagaipeninggalandantokohsejarahyangberskalanasionalpadamasaHindu-BudhadanIslam,keragamankenampakanalamdansukubangsa,sertakegiatanekonomidiIndonesia



		KompetensiDasar

		Indikator

		Materi

		KegiatanPembelajaran

		Alokasi



Waktu

		Bahan/Alat

		Penilaian



		Mengenalkeragamankenampakanalamaslidanbuatansertapembagianwaktudi Indonesiadenganmenggunakanpeta/globe/atlas/danmedialainnya

		Menyimpulkankenampakanalamaslidi wilayahindonesiadandaerahsetempat

		Kenampakanalamdiwilayah Indonesia

		1.Memperhatikanpenjelasansingkat

2.MenunjukkanpersebarankenampakanalamdiwilayahIndonesia

3.Berdiskusibersama



kelompok



4.Memecahkanmasalah



5.Mengkomunikasikan

		4x35



menit

		1.BukuIPS SDKlsV

2.Gambar



3.Peta



4.LKS

		Testertulis

























Lampiran 10

SILABUS PEMBELAJARAN SIKLUS II



MataPelajaran	:IlmuPengetahuanSosial

 (
108
)

Kelas/Semester	:V/I

	

StandarKompetensi:MenghargaiberbagaipeninggalandantokohsejarahyangberskalanasionalpadamasaHindu-BudhadanIslam,keragamankenampakanalamdansukubangsa,sertakegiatanekonomidiIndonesia



		KompetensiDasar

		Indikator

		Materi

		KegiatanPembelajaran

		Alokasi



Waktu

		Bahan/Alat

		Penilaian



		Mengenalkeragamankenampakanalamaslidanbuatansertapembagianwaktudi Indonesiadenganmenggunakanpeta/globe/atlas/danmedialainnya

		Menyimpulkankenampakanalamaslidi wilayahindonesiadandaerahsetempat

		Kenampakanalamdiwilayah Indonesia

		1.Memperhatikanpenjelasansingkat

2.MenunjukkanpersebarankenampakanalamdiwilayahIndonesia

3.Berdiskusibersama



kelompok



4.Memecahkanmasalah



5.Mengkomunikasikan

		4x35



menit

		1.BukuIPS SDKlsV

2.Gambar



3.Peta



4.LKS

		Testertulis









































Lampiran 2



RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARANSIKLUSI



Matapelajaran	:IlmuPengetahuanSosial



PokokBahasan	:KeragamanKenampakanAlamdan BuatansertaPembagianWilayahWaktu diIndonesia

SubPokokBahasan:KeragamanKenampakanAlamdi



Indonesia



Kelas/semester	:V/1



Waktu		:2x35Menit







StandarKompetensi

Menghargaiberbagaipeninggalandantokohsejarahyangberskalanasionalpada masaHindu-BudhadanIslam,keragamankenampakanalamdansukubangsa, sertakegiatanekonomidiIndonesia

A.KompetensiDasar

   - Mengenalkeragamankenampakanalamaslidanbuatansertapembagian waktudiIndonesiadenganmenggunakanpeta/globe/atlas/danmedialainnya.

B.Indikator

- MenyimpulkankenampakanalamaslidiwilayahIndonesiadandaerah setempat(gunung,tanjungatausemenanjung,teluk,pegunungan,pantai,sungai,danau,selat)

C.Tujuanpembelajaran

1.Melaluipengamatanterhadapmediapembelajaranberupagambar berbagaikenampakandiwilayahIndonesia,siswadapatmengidentifikasi dan menjelaskan kenampakanalamdiwilayahIndonesia(gunung,tanjungatausemenanjung,teluk,pegunungan,pantai,sungai,danau,selat)

2.MelaluidiskusikelompokdanpengamatanterhadapmediapetawilayahIndonesiasiswadapatmenemutunjukanwilayahdankenampakanalam yangadadiIndonesia(gunung,tanjungatausemenanjung,teluk,pegunungan,pantai,sungai,danau,selat4.Melaluikegiatandiskusikelompokkecilsiswadapatmengidentifikasi kenampakanalamdidaerahsetempat.





D.MateriPembelajaran

KenampakanAlamdiWilayahIndonesia

Contoh-contohkenampakanalamasliadalahsebagaiberikut:

1.Gunung

2.TanjungatauSemenanjung

3.Teluk

4.Pantai

5.Sungai

6.Danau

7.Selat

E.PendekatandanMetodepembelajaran

Metode:Pemecahanmasalah(diskusikelompok,pengamatan,tanyajawab,penugasan)

F.KegiatanPembelajaran

a.Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Gurumelakukanapersepsi

5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai.

b.KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Gurumemantapkanmateri dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

G.Sumberdanalat

1.Sumber

a.KurikulumKTSP

b.SilabuspengetahuansosialSDkelasVsemester1

c.Asy’ari,dkk.2007.IlmuPengetahuanSosialSDKelasV.Jakarta: Erlangga.

d.EndangSusilaningsih,dkk.2008.IlmuPengetahuanSosialSDKelas

V.Jakarta:Grasindo

2.Alat

a.Gambar-gambarkenampakanalamasli	(gunung,tanjungatau semenanjung,teluk,datarantinggi,dataranrendah)

b.Gambarkenampakanalamaslidengankondisibaikdankondisirusak

c.PetaIndonesia d.LKS

e.Lingkunganalamsetempat

















SoalEvaluasiSiklus I



Jawablahpertanyaan-pertanyaandibawahinidenganbenar!

1.Jelaskankenampakanalamasliyangkamuketahui!

2.Jelaskanbagaimanakahciri-ciridaridatarantinggi!

3.Dipropinsimanakahletaktelukbayur?

4.Apayangdimaksuddengankenampakanalamasli?

5.Jeniskenampakanalamapayangadadidaerahmudanapamanfaatnya?



Kuncijawaban:



1.Kenampakanalamasli;pegunungan,datarantinggi,dataranrendah,sungai dandanau.

2.Wilayahdataryangterletakdiketinggian,udaranyasejuk

3.Sumaterabarat.

4.Kenampakanalamyangterbentuktanpacampurtanganmanusia

5.Sawahmanfaatnyauntukmenanampadi,jagung,dansayuran,dataran rendahuntukbercocoktanamsawit,sungaiuntukmandi,mencuci,air minum,mengairisawahdahkolam,bangunanuntuktempettinggaldan sekolah,kolamuntuktempatmemeliharaikan,bebekdll.
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LembarKerjaSiswaSiklus I

Kompetensidasar	:Mengenalkeragamankenampakanalamaslidanbuatan sertapembagianwilayahwaktudiindonesiadengan menggunakanpeta/atlas/globe/danmedialainnya.

Konsep	:Kenampakanalamasli(gunung,tanjungatau semenanjung,teluk,datarantinggi,dataranrendah)

NamaAnggotaKelompok:



1.



2.



3.



4.



5.



LangkahKerjasiswa:



1.Amatilahlingkunganalamyangadadidaerahmu!

2.Tuliskankenampakanalamyangadadidaerahmupadatabelyangtelahdisediakan!

3.Berilahtandaceklistpadatabelberikut!

4.Berikanpendapatmubagaimanakondisikenampakanalamyangkamuamati!

5.Kerjakansecaraberkelompokdengantertib!



		No

		Kenampakan alamdi aerahmu

		Kenampakan alamasli

		Lokasi/ Tempat

		Kondisi kenampakan alam

		Tanggapanmu



		1

		

		

		

		

		



		2

		

		

		

		

		



		3

		

		

		

		

		



		4

		

		

		

		

		



		5
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MediaPembelajaranSiklusI





[image: ][image: ][image: ]



TelukBayur	Bukit Kaba



































[image: ][image: ]Pegunungan	PantaiPanjang





[image: ][image: ]



SungaiMusi	DanauToba



Lampiran 3

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Nama Pengamat	: Aprilianti, A.ma

Siklus			: I

Materi 		: Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan indicator yang ada

		No

		Aspek yang diamati

		Kriteria Penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		A











b.

































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Gurumelakukanapersepsi

5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		































√





√







√







√



















√







√















		







√

√









√

√





√

























































√







√





√









		

√

√

√











√

































√







√





√



√



√















√







√







√



		Jumlah

		55



		Kategori

		Cukup







Keterangan:								Pengamat 1

K = Kurang= 1

C = Cukup = 2

B= Baik = 3								

									Aprilianti, A.ma

NIP. 19830401200502002































Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Nama Pengamat	: Junaidi, S.Pd

Siklus			: I

Materi 		: Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan indicator yang ada

		No

		Aspek yang diamati

		Kriteria Penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		A











b.

































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Gurumelakukanapersepsi

5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		





































√















√









√



√













√



√











		





√



√







√













√













√



√























√













√





√





√





		

√

√





√















√

√





√































√





































√







√





		Jumlah

		53



		Kategori

		Cukup







Keterangan:								Pengamat 2

K = Kurang= 1

C = Cukup = 2

B= Baik = 3								

									Junaidi, S.Pd

NIP. 19780502300501985































Lampiran 5

ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I

		No

		Aspek yang diamati

		Pengamat 1

		Pengamat 2

		Rata-rata

		Nilai



		1













2.









3

















































































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Gurumelakukanapersepsi

5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaa

n hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		

3

3

3

2

2







3



2



2







2



1







1







1





3





1



3







3





3





1







2



2



2





2

3



2



3



		

3

3

2

3

2







2



3



3







3



2







1







2





2





1



3







1





1





2







1



1



2





2

3



2



3



		

3

3

2,5

2,5

2







2,5



2,5



2,5







2,5



1,5







1







1,5





2,5





1



3







2





2





1,5







1,5



1,5



2





2

3



2



3



		

Baik

Baik

Baik

Baik

Cukup 









Baik



Baik



Baik







Baik



Kurang









Kurang







kurang 





Baik





Kurang 





Baik







Cukup





Cukup





Cukup









Kurang 



Kurang 



Cukup





Cukup

Baik



Cukup 



Baik 





		 Jumlah

		55

		53

		

		



		Total skor

		108

		

		



		Rata-rata Skor

		54

		

		



		Kriteria

		Cukup

		

		







Keterangan :

1-1,6    = Kurang

1,7-2,3 = Cukup

2,4-3    = Baik

































Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI SISWA Siklus I

Nama Pengamat	: Aprilianti, A.ma

Siklus			: I

Materi 		: Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan indicator yang ada

		No

		Aspek yang diamati

		Kriteria Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		a















b.

































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Siswa mendengarkan guru yang sedang absen.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Siswamelakukanapersepsi

5.Siswa mendengarkan penjelasan gurutentangtujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Siswa mendengarkan menginformasikan pengelompokan dari guru

7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak

8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap kelompok 

10. Siswa diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. siswa diminta oleh guru  untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru.

24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Siswa dan gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		













































































√























√



√

		







√













√

√









√





√







√



















√



√













√



√



√





















		

√

√

√



√







√











√





















√



√



√







































√









√



		Jumlah

		58



		Kategori

		Cukup 







Keterangan:								Pengamat 1

K = Kurang= 1

C = Cukup = 2

B= Baik = 3								

									Aprilianti, A.ma

NIP. 19830401200502002



























Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI SISWA Siklus I

Nama Pengamat	: Junaidi, S.Pd

Siklus			: I

Materi 		: Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan indicator yang ada

		No

		Aspek yang diamati

		Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		a















b.

































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Siswa mendengarkan guru yang sedang absen.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Siswamelakukanapersepsi

5.Siswa mendengarkan penjelasan gurutentangtujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Siswa mendengarkan menginformasikan pengelompokan dari guru

7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak

8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap kelompok 

10. Siswa diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. siswa diminta oleh guru  untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru.

24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Siswa dan gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		

















√















√



























































√













		





√

√

√













√





√









√







√







√















√













√



√











√







√

		

√

√

















√





























√







√







√









√





















√





√



		Jumlah

		56



		Kategori

		Cukup









Keterangan:								Pengamat 2

K = Kurang= 1

C = Cukup = 2

B= Baik = 3								

									Junaidi, S.Pd

NIP. 19780502300501985

























Lampiran 8

ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I

		No

		Aspek yang diamati

		Pengamat 1

		Pengamat 2

		Rata-rata

		Nilai



		a















b.

































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Siswa mendengarkan guru yang sedang absen.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Siswamelakukanapersepsi

5.Siswa mendengarkan penjelasan gurutentangtujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Siswa mendengarkan menginformasikan pengelompokan dari guru

7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak

8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap kelompok 

10. Siswa diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. siswa diminta oleh guru  untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru.

24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Siswa dan gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		

3

3



3

2

3







3



2

2







3



2





2







2





3



3



3







2



2







1







2



2



2





3

1



1





3



		

3

2



2

2

3







3



2

2







3



2





2







2





3



3



3







2



2





1







2



2



2





3

1



1



3

		

3

2,5



2,5

2

3







3



2

2







3



2





2







2





3



3



3







2



2





1







2



2



2





3

1



1



3

		

Baik

Baik



Baik

Cukup

Baik







Baik



Cukup



Cukup





Baik



Cukup





Cukup







Cukup





Baik



Baik



Baik







Cukup



Cukup





Kurang







Cukup



Cukup



Cukup





Baik

Kurang



Kurang



Baik



		Jumlah

		58

		56

		

		



		Total skor

		144

		

		



		Rata-rata Skor

		57

		

		



		Kriteria

		Cukup

		

		









Keterangan :

1-1,6    = Kurang

1,7-2,3 = Cukup

2,4-3    = Baik



































Lampiran 9

NILAI EVALUASI SISWA SIKLUS I

		No

		Nama Siswa

		Nilai

		Ket



		1

		AH

		60

		BT



		2

		AS

		75

		T



		3

		BO

		86

		T



		4

		CM

		75

		T



		5

		DW

		54

		BT



		6

		EA

		75

		T



		7

		LP

		75

		T



		8

		MH

		55

		BT



		9

		MP

		70

		T



		10

		MO

		70

		T



		11

		MH

		52

		BT



		12

		OA

		72

		T



		13

		OC

		67

		BT



		14

		OP

		68

		BT



		15

		OY

		75

		T



		16

		SS

		74

		T



		17

		SU

		75

		T



		18

		SN

		70

		T



		19

		TH

		76

		T



		20

		YS

		79

		T



		Jumlah Nilai Siswa

		1403



		Rata-rata Kelas

		70,15



		Ketuntasan Belajar Klasikal

		70%











Analisis Data evaluasi

Data evaluasi dianalisis menggunakan rumus:

1. Nilai rata-rata siswa

= Jumlah nilai siswa  =1403  = 70,15

      Jumlah siswa	 20

2. Ketuntasan klasikal

= Jumlah siswa yang tuntas X 100%       = 14  X 100 = 70%

 Jumlah siswa	 20


Lampiran 11

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARANSIKLUSII



Matapelajaran	:IlmuPengetahuanSosial

PokokBahasan	:KeragamanKenampakanAlamdanBuatan sertaPembagianWilayahWaktudiIndonesia

SubPokokBahasan:KeragamanKenampakanAlamdiIndonesia

Kelas/semester	:V/1

Waktu	:2x35Menit(2xPertemuan) 





StandarKompetensi

Menghargaiberbagaipeninggalandantokohsejarahyangberskalanasionalpada masaHindu-BudhadanIslam,keragamankenampakanalamdansukubangsa, sertakegiatanekonomidiIndonesia

A.KompetensiDasar

- Mengenalkeragamankenampakanalamaslidanbuatansertapembagian waktudiIndonesiadenganmenggunakanpeta/globe/atlas/danmedialainnya.

B.Indikator

1.MenyimpulkankeragamankenampakanbuatandiwilayahIndonesia

(kawasanpemukiman,Bandarudara,terminal,perkebunan)

2.Menganalisismanfaatpembangunankenampakanbuatanbagimasyarakat setempat(kawasanpemukiman,Bandarudara,terminal,perkebunan).

C.TujuanPembelajaran

1.Melaluipengamatanterhadapmediapembelajaranberupagambarberbagai kenampakandiwilayahIndonesia,siswadapat	mengidentifikasi dan menunjukkan  kenampakanalambuatandiwilayahIndonesia(kawasanpermukiman, Bandarudara,terminal,perkebunan)

3.Melaluidiskusikelompok,siswa	dapat	menganalisis	keuntungan dan kerugian pembangunankenampakanbuatan(kawasanpermukiman,Bandarudara, terminal,perkebunan)bagimasyarakatsetempat

D.MateriPembelajaran

KenampakanBuatandiWilayahIndonesia

a.KawasanPemukiman

Kawasanpemukimandibuatmanusiauntukpemukiman.

b.BandarUdara

Dibangunmanusiauntukkeperluantransportasiudara.

c.Terminal

Dibangunmanusiauntukmemenuhisaranaprasaranatransportasidarat.

d.Perkebunan

Dibuatdengancaramembukalahanbaruyangakandipersiapkanuntuk ditanamitanamankebun.

E.PendekatandanMetodepembelajaran

Metode:Pemecahanmasalah(diskusikelompok,pengamatan,tanyajawab,penugasan)

F.KegiatanPembelajaran

a.Kegiatanpembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Gurumelakukanapersepsi

5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai.

b.KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Gurumemantapkanmateri dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

G.Sumberdanalat

1.Sumber

a.KurikulumKTSP

b.SilabuspengetahuansosialSDkelasVsemester1

c.Asy’ari,dkk.2007.IlmuPengetahuanSosialSDKelasV.Jakarta: Erlangga.

d.EndangSusilaningsih,dkk.2008.IlmuPengetahuanSosialSDKelas

V.Jakarta:Grasindo

2.Alat

a.Gambar-gambarkenampakanalamasli(kawasanpemukiman,Bandar udara,terminal,perkebunan)

b.Gambarkenampakanalamaslidengankondisibaikdankondisirusak

c.PetaIndonesia d.LKS

e.Lingkunganalamsetempat











AlatEvaluasiSiklus II

Jawablahpertanyaandibawahinidenganbenar!

1.SebutkankenampakanalambuatandiIndonesiayangkamuketahuidari materiyangtelahdipelajaritadi!

2.DimanakahletakBandarudaraFatmawati?

3.Bagaimanakahkondisikenampakanalamdidaerahmu?

4.Jelaskankeuntunganadanyakawasanpermukiman?

5.Jelaskankerugianadanyaperkebunan?



KunciJawaban



1.Kawasanpermukiman,Bandarudara,terminal,perkebunan

2.PropinsiBengkulu

3.Kondisinyamasihbagusdanterawatdenganbaik

4.Menyediakanlokasiperumahan

5.Apabilalahanperkebunandibukadengancaramenebanghutanseenaknya, makabisamengakibatkanerosidanbanjir



Lembar Kerja Siswa PertemuanII



Kompetensidasar	:Mengenalkeragamankenampakanalamaslidanbuatan sertapembagianwilayahwaktudiindonesiadengan menggunakanpeta/atlas/globe/danmedialainnya.

Konsep	:Kenampakanalamasli(gunung,tanjungatau semenanjung,teluk,datarantinggi,dataranrendah)



NamaAnggotaKelompok:



1.

2.

3

4.

5.

LangkahKerjasiswa:



1.Amatilahlingkunganalamyangadadidaerahmu!

	

2.Tuliskankenampakanalamyangadadidaerahmupadatabelyangtelahdisediakan!



3.Berilahtandaceklistpadatabelberikut!



4.Berikanpendapatmubagaimanakondisikenampakanalamyangkamuamati!



5.Kerjakansecaraberkelompokdengantertib!



		No

		Kenampakan alambuatan diIndonesia

		Kenampakan alam	di daerahmu

		Keuntungan

		Kerugian

		Kondisi kenampakan alam



		1

		

		

		

		

		



		2

		

		

		

		

		



		3

		

		

		

		

		



		4

		

		

		

		

		



		5

		

		

		

		

		











MediaPembelajaranPertemuanII



[image: ][image: ]

KawasanPemukiman	BandarUdara







[image: ][image: ]

Terminal	Perkebunan
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LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU SIKLUS II

Nama Pengamat	: Aprilianti, A.ma

Siklus			: II

Materi 		: Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan indicator yang ada

		No

		Aspek yang diamati

		Kriteria Penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		
a











b.

































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Gurumelakukanapersepsi

5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		

		

























































√



		

√

√

√

√

√







√

√

√





√



√





√







√





√



√







√



√





√







√



√

√





√



√



√





		Jumlah

		74



		Kategori

		Baik







Keterangan:								Pengamat 1

K = Kurang= 1

C = Cukup = 2

B= Baik = 3								

									Aprilianti, A.ma

NIP. 19830401200502002
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LEMBAR OBSERVASI UNTUK AKTIVITAS GURU SIKLUS II

Nama Pengamat	: Junaidi, S.Pd

Siklus			: II

Materi 		: Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan indicator yang ada

		No

		Aspek yang diamati

		Kriteria Penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		a











b.

































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Gurumelakukanapersepsi

5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		

		













































√



√













√





















√

√







√

		

√

√

√

√

√







√

√

√





√



√





√















√



√









√





√







√











√





√



√



		Jumlah

		70



		Kategori

		Baik







Keterangan:								Pengamat 2

K = Kurang= 1

C = Cukup = 2

B= Baik = 3								

									Junaidi, S.Pd

NIP. 19780502300501985
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ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II

		No

		Aspek yang diamati

		Pengamat 1

		Pengamat 2

		Rata-rata

		Nilai



		1













2.









3

















































































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Mengabsensiswa.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Gurumelakukanapersepsi

5.Gurumenjelaskantujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

7. Guru membagi kelompok siswa dengan acak

8. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

10. Guru mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11. Guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Guru memfasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Guru memantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Guru memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. Guru meminta kepada siswa untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17.Guru memotifasi dan membimbing siswa dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18.Guru meminta kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. Guru membimbing siswa untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Gurumemberikanevaluasiakhir.

23. Guru memberikan tindak lanjut hasil akhir pembelajaran

24. Guru memberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		

3

3

3

3

3







3



3



3







3



3







3







3





3





3



3







2





3





3







3



3



3





3

3



3



3

		

3

3

3

3

3







3



3



3







3



3







3







3





3





2



3







3





2





3







3



3



3





2

2



3



2



		

3

3

3

3

3







3



3



3







3



3







3







3





3





2,5



3







2,5





2,5





3







3



3



3





2,5

2,5



3



2,5

		

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik







Baik



Baik



Baik









Baik



Baik







Baik









Baik





Baik





Baik



Baik









Baik





Baik





Baik









Baik



Baik



Baik





Baik

Baik



Baik



Baik



		 Jumlah

		74

		70

		

		



		Total skor

		144

		

		



		Rata-rata Skor

		72

		

		



		Kriteria

		Cukup

		

		











Keterangan :

1-1,6    = Kurang

1,7-2,3 = Cukup

2,4-3    = Baik
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LEMBAR OBSERVASI SISWA Siklus II

Nama Pengamat	: Aprilianti, A.ma

Siklus			: II

Materi 		: Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan indicator yang ada

		No

		Aspek yang diamati

		Kriteria Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		a















b.

































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Siswa mendengarkan guru yang sedang absen.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Siswamelakukanapersepsi

5.Siswa mendengarkan penjelasan gurutentangtujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Siswa mendengarkan menginformasikan pengelompokan dari guru

7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak

8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap kelompok 

10. Siswa diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. siswa diminta oleh guru  untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru.

24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Siswa dan gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		

		

		

√

√

√

√

√







√



√

√





√



√





√







√



√



√



√





√



√





√







√



√



√















√



		Jumlah

		75



		Kategori

		Baik







Keterangan:								Pengamat 1

K = Kurang= 1

C = Cukup = 2

B= Baik = 3								

									Aprilianti, A.ma

NIP. 19830401200502002































Lampiran 16

LEMBAR OBSERVASI SISWA Siklus II

Nama Pengamat	: Junaidi, S.Pd

Siklus			: II

Materi 		: Keragaman Kenampakan Alam Indonesia

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan indicator yang ada

		No

		Aspek yang diamati

		Penilaian



		

		

		1

		2

		3



		a















b.

































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Siswa mendengarkan guru yang sedang absen.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Siswamelakukanapersepsi

5.Siswa mendengarkan penjelasan gurutentangtujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Siswa mendengarkan menginformasikan pengelompokan dari guru

7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak

8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap kelompok 

10. Siswa diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. siswa diminta oleh guru  untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru.

24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Siswa dan gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		











































































































		

















√





























√



















√









√



































		

√

√

√

√

√











√

√





√



√





√











√



√



√











√













√



√



√





√

√



√



√



		Jumlah

		71



		Kategori

		Baik









Keterangan:								Pengamat 2

K = Kurang= 1

C = Cukup = 2

B= Baik = 3								

									Junaidi, S.Pd

NIP. 19780502300501985
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ANALISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS II

		No

		Aspek yang diamati

		Pengamat 1

		Pengamat 2

		Rata-rata

		Nilai



		


a















b.

































































		Kegiatan pembukaan/awal

1.Berdoabersama.

2.Siswa mendengarkan guru yang sedang absen.

3.Mengkondisikankelassiapuntukbelajar. 

4.Siswamelakukanapersepsi

5.Siswa mendengarkan penjelasan gurutentangtujuanpembelajaranyangakandicapai.

KegiatanInti

· Fase-1:Orientasipesertakepadamasalah

6. Siswa mendengarkan menginformasikan pengelompokan dari guru

7. Siswa dibagi kelompok dengan secara acak

8. Siswa dibagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

· Fase-2:Mengorganisasipesertauntukbelajar

9. Siswa dibagikan lembar kerja oleh guru kepada setiap kelompok 

10. Siswa diarahkan oleh guru tentang kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan lembar diskusi yang telah dibagikan.

11.Siswa dimbimbing oleh guru dalam memecahkan masalah

· Fase-3:Membimbingpenyelidikanindividumaupunkelompok;

12. Siswa dibimbing oleh guru tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

13. Siswa difasilitasi tiap-tiap kelompok untuk membahas masalah yang disajikan.

14. Siswa dimantapkan materi dengan menggunakan media pembelajaran

15. Siswa diberiakan kesempatan kepada untuk bertanya

· Fase-4:Mengembangkandanmenyajikanhasilkarya;

16. siswa diminta oleh guru  untuk melakukan diskusi terhadap masalah yang disajikan

17. Siswa dimotifasi dan membimbing oleh guru dalam mengembangkan dan meyajikan materi yang diberikan guru.

18. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

· Fase-5:Menganalisisdanmengevaluasiprosespemecahanmasalah

19. siswa dibimbing untuk menganalisis hasil pembelajaran

20. Siswa dan guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah

21.Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

d.KegiatanPenutup

22.Siswadiberikanevaluasiakhir.

23. Siswa diberi tindak lanjut hasil akhir pembelajaran oleh guru.

24. Siswa diberikan penghargaan hasil belajar individual dan kelompok

25.Siswa dan gurumenutuppembelajarandengankesandanpesanyangbaik.

		

3

3



3

3

3







3



3



3







3



3





3







3





3



3



3







3







3





3







3



3



3





3

3



3





3



		

3

3



3

3

3







2



3



3







3



3





3







2





3



3



3







2





3





2







3



3



3





3

3



3





3

		

3

3



3

3

3









2,5



3



3









3



3





3









2,5





3



3





3







2,5





3







2,5







3



3



3







3

3



3



3



		

Baik

Baik



Baik

Baik

Baik









Baik



Baik



Baik









Baik



Baik





Baik









Baik





Baik



Baik





Baik







Baik





Baik







Baik







Baik



Baik



Baik







Baik

Baik



Baik



Baik



		Jumlah

		75

		71

		

		



		Total skor

		146

		

		



		Rata-rata Skor

		73

		

		



		Kriteria

		Baik

		

		







Keterangan :

1-1,6    = Kurang

1,7-2,3 = Cukup

2,4-3    = Baik
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NILAI EVALUASI SISWA SIKLUS II

		No

		Nama Siswa

		Nilai

		Ket



		1

		AH

		70

		BT



		2

		AS

		80

		T



		3

		BO

		86

		T



		4

		CM

		85

		T



		5

		DW

		79

		T



		6

		EA

		80

		T



		7

		LP

		85

		T



		8

		MH

		75

		T



		9

		MP

		87

		T



		10

		MO

		88

		T



		11

		MH

		90

		T



		12

		OA

		80

		T



		13

		OC

		75

		T



		14

		OP

		69

		BT



		15

		OY

		80

		T



		16

		SS

		74

		T



		17

		SU

		75

		T



		18

		SN

		87

		T



		19

		TH

		76

		T



		20

		YS

		79

		T



		Jumlah Nilai Siswa

		1600



		Rata-rata Kelas

		80



		Ketuntasan Belajar Klasikal

		90%











Analisis Data evaluasi

Data evaluasi dianalisis menggunakan rumus:

3. Nilai rata-rata siswa

= Jumlah nilai siswa=1600  = 80

      Jumlah siswa	         20

4. Ketuntasan klasikal

= Jumlah siswa yang tuntas X 100%     = 18  X 100%= 90%

 Jumlah siswa	               20
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Gambar  2Penelitimembagikelompokuntukdiskusidalammenyelesaikanmasalah
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Gambar 3 Penelitimembimbingsiswakeltikamelakuklandiskusi
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Gambar 4 Penelitimengawasisiswaketikamengerjakansoal
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